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DARTAR PUSTAKA

ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Kajian Psikologis Tokoh Annisa dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban Karya Abidah El Khalieqy. Masalah yang dibahas adalah bagaimana perilaku tiga tokoh laki-laki dalam hubungannya dengan tokoh Annisa serta bagaimana aspek psikologis tokoh Annisa berdasarkan teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow. Berdasarkan rumusan masalahnya, tujuan penulisan skripsi ini yaitu untuk menjelaskan watak tiga tokoh laki-laki dalam hubungannya dengan tokoh Annisa serta mendeskripsikan aspek psikologis tokoh Annisa berdasarkan teori kebutuhan bertingkat yang diajukan Abraham Maslow. Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai studi psikologi sastra, serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang lebih mendalam dan sempurna.

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah psikologi humanistik tentang kubutuhan bertingkat dari Abraham Maslow. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dan dokumenter. Selanjutnya, dalam analisis data digunakan metode struktural objektif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam berhubungan dengan Annisa, tokoh bapak memiliki perilaku kolot, keras dan pemarah, serta pengekang; tokoh Samsudin berperilaku tidak sopan, kasar, kotor, tidak bertanggung jawab, dan tidak setia; tokoh Khudori memiliki perilaku cerdas, berwawasan luas, pengertian dan sabar, penyayang dan romantis, serta bijaksana. Berdasarkan teori psikologi Maslow tentang kebutuhan bertingkat, ditemukan hasil bahwa kebutuhan fisiologis tokoh Annisa berupa makan, minum, istirahat, dan seks telah terpenuhi dengan baik; kebutuhan rasa aman berupa perlindungan, jaminan dan stabilitas uang sekolah, serta keinginan untuk bercerai juga telah terpenuhi; kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki yang meliputi keinginan untuk dicintai dan selalu berada di samping Khudori serta membentuk ikatan persaudaraan dengan sesama aktivis organisasipun telah terpenuhi; kebutuhan akan penghargaan berupa rasa percaya diri, ingin bisa naik kuda dan bekerja di kantor, serta ingin memiliki keturunan/hamil juga telah terpenuhi; dan kebutuhan aktualisasi diri mencakup keinginan untuk kuliah dan terus berkreasi, serta melakukan semua hal yang berguna juga terpuaskan dengan baik. Dengan demikian, disimpulkan bahwa tokoh Annisa telah mampu mencapai taraf aktualisasi diri yang merupakan tingkat tertinggi dalam teori Maslow.
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar  Belakang

Karya sastra merupakan hasil aktivitas manusia yang hidup dalam masyarakat dengan segenap persoalan. Sastra merupakan hasil ciptaan manusia yang mengekspresikan pikiran, gagasan, pemahaman, dan tanggapan perasaan penciptanya tentang kehidupan dengan menggunakan bahasa yang imajinatif dan emosional (Jabrohim dalam http://adiyel.multiply.com). Pengalaman-pengalaman yang diperoleh pengarang dalam hidupnya dapat dijadikan dasar dalam menciptakan suatu karya sastra. Karya sastra pada umumnya berisi tentang permasalahan yang melengkapi kehidupan manusia. Permasalahan tersebut dapat berupa permasalahan yang terjadi dalam diri penciptanya sendiri maupun dalam diri orang lain. Karena itu, karya sastra memiliki dunia sendiri yang merupakan hasil dari pengamatan sastrawan terhadap kehidupan yang ia ciptakan, baik berupa novel, puisi maupun drama yang berguna untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Karya sastra merupakan interpretasi kehidupan yang melukiskan perilaku kehidupan manusia yang terserap dalam masyarakat. Karena mengungkapkan penghayatan manusia yang paling dalam, karya sastra menjadi digemari dan selalu menarik perhatian.

Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra merupakan bacaan yang paling banyak menarik perhatian dari masyarakat Indonesia sebagai pembaca dan penikmat sastra jika dibandingkan dengan puisi atau drama. Beberapa novel yang tingkat apresiasi masyarakatnya tinggi bahkan di angkat ke layar lebar dan difilmkan. Novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy yang selanjutnya dibahas dalam penelitian ini adalah salah satu novel yang masuk dalam kategori tersebut. Novel ini mengisahkan spiritisme tokoh Annisa dalam mewujudkan impiannya manjadi wanita yang diakui martabatnya dan tidak dipandang memiliki derajat yang lebih rendah dari laki-laki sehingga ia bebas menentukan haknya sendiri sebagai seorang individu yang merdeka. Perjalanan hidup Annisa dalam novel ini dipenuhi dengan ketidak-adilan yang diterima dari ayah dan suami pertamanya. Akan tetapi, keinginannya yang kuat untuk terbebas dari hal tersebut mampu mendorongnya untuk terus maju dan berjuang. Aspek psikologisnya dalam menghadapi setiap persoalan yang muncul di hidupnya tentu menjadi sangat menarik untuk dikaji. Dengan berlandaskan pada teori Psikologi Humanistik Abraham Maslow, keinginan yang kuat tersebut kemungkinan besar didorong oleh hierarki kebutuhan (kebutuhan bertingkat) yang sejak lahir memang melekat dalam diri individu. Oleh karena itu, kajian terhadap aspek psikologis tokoh Annisa perlu dilakukan untuk menguraikannya secara lebih dalam dan terperinci.

Menurut Ratna (2008: 341), perkembangan analisis psikologi sastra di Indonesia lebih lambat jika dibandingkan dengan sosiologi sastra. Indikator penyebabnya yaitu: a) psikologi sastra seolah-olah hanya berkaitan dengan manusia selaku individu, kurang memberikan peranan terhadap subjek transindividual, sehingga analisisnya dianggap sempit, b) dikaitkan dengan tradisi intelektual, teori-teori psikologi sangat terbatas sehingga para sarjana sastra kurang memiliki pemahaman terhadap bidang psikologi sastra, dan c) berkaitan dengan masalah pertama dan ke-dua, relevansi analisis psikologis pada gilirannya kurang menarik minat, khususnya di kalangan mahasiswa, yang dapat dibuktikan dengan sedikitnya skripsi dan karya tulis yang lain yang memanfaatkan pendekatan psikologi sastra.

Terlepas dari masalah-masalah di atas, dengan pertimbangan bahwa karya sastra mengandung aspek-aspek kejiwaan yang sangat kaya, analisis psikologi sastra perlu dimodifikasi dan dikembangkan secara lebih serius (Ratna, 2008: 341). Selanjutnya masih menurut Ratna (2008: 346), teori psikologi yang paling dominan digunakan dalam analisis karya sastra adalah teori Freud, Jung, dan Lacan. Berdasarkan pernyataan tersebut, dalam penelitian ini akan dikaji aspek psikologis tokoh utama dalam novel PBS dengan menggunakan teori psikologi yang berbeda dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, yaitu teori psikologi Abraham Maslow.

Dalam psikologi terdapat tiga revolusi yang mempengaruhi pemikiran personologis modern (Koswara, 1991: 109). Revolusi pertama adalah psikoanalisis yang menghadirkan manusia sebagai bentukan dari naluri-naluri dan konflik-konflik. Konsepsi manusia yang suram ini muncul dari kegiatan terapi dan studi atas individu-individu yang mengalami gangguan. Dalam psikoanalisisnya ini, Freud menekankan bahwa tingkah laku manusia tersebut dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan tak sadar dan irasional. Revolusi yang ke-dua yaitu behaviorisme yang mencirikan manusia sebagai korban yang fleksibel, pasif, dan penurut terhadap stimulus lingkungan, atau sebagai bidak dari ketentuan ligkungan. Sebagaimana yang diikhtisarkan Skinner, behaviorisme menekankan kesamaan esensial manusia dengan hewan dan menitikberatkan belajar sebagai usaha utama untuk menerangkan tingkah laku manusia. Selanjutnya, muncul revolusi ke-tiga, yaitu humanistik. Psikologi humanistik menampilkan gambaran manusia yang berbeda dari psikoanalisis maupun behaviorisme. Gerakan ini menggambarkan manusia sebagai makhluk yang bebas dan bermartabat serta selalu bergerak ke arah pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya apabila lingkungan memungkinkan.

Teori psikologi humanistik memiliki pandangan yang positif terhadap manusia. Hal ini menjadikannya berbeda dan istimewa. Terkait dengan penelitian sastra yang pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa di jurusan pendidikan bahasa dan seni FKIP Universitas Mataram, teori ini belum pernah digunakan sebelumnya untuk mengkaji aspek psikologis tokoh dalam sebuah dongeng, cerpen, ataupun novel, khususnya novel Perempuan Berkalung Sorban. Oleh karena itu, teori psikologi humanistik akan diterapkan pada kajian psikologis tokoh Annisa dalam novel tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

A. Bagaimanakah watak tiga tokoh laki-laki dalam hubungannya dengan tokoh Annisa pada novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy?

B. Bagaimanakah aspek psikologis tokoh Annisa berdasarkan teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow dalam novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy?

1.3 Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari penelitian ini yaitu:

A. Untuk menjelaskan watak tiga tokoh laki-laki dalam hubungannya dengan tokoh Annisa pada novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El-Khalieqy.

B. Untuk mendeskripsikan aspek psikologis tokoh Annisa berdasarkan teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow dalam novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy.

1.4 Manfaat 

Suatu penelitian yang baik tentunya harus memberikan manfaat. Adapun  manfaat-manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini adalah sebagai berikut.

A. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai studi sastra Indonesia, khususnya dengan pendekatan psikologi sastra. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberi sumbangan dalam teori dan psikologi sastra untuk mangungkap karya sastra, khususnya novel.

B. Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas peneliti dalam mengkaji karya sastra, terutama yang berkaitan dengan studi psikologi.

2) Bagi Pihak Lain

Pihak lain yang dimaksud adalah para pembaca dan penikmat sastra. Penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami isi cerita novel PBS, terutama aspek psikologis tokoh utamanya melalui pemanfaatan lintas disiplin ilmu, yaitu psikologi dan sastra. Selanjutnya, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memotivasi ide atau gagasan baru yang lebih kreatif dan inovatif  di masa yang akan datang. 

3) Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah koleksi hasil penelitian di Universitas Mataram, terutama FKIP jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni. Dengan demikian, penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dengan penelitian-penelitian lain yang telah ada sebelumnya.

4) Bagi Pendidikan

Dalam bidang pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi guru bahasa dan sastra Indonesia untuk materi sastra yang diajarkan kepada siswa baik di sekolah-sekolah formal maupun informal. 

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Penegasan Pengertian Istilah

A. Kajian

Menurut Hasan Alwi dkk (2005: 491), kajian adalah hasil dari mempelajari, memeriksa, menyelidiki, memikirkan (mempertimbangkan), menguji, serta menelaah suatu objek. Terkait dengan penelitian ini, maka objek yang dimaksud adalah novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy.

B. Psikologi

Psikologi berasal dari kata psyche yang berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu sehingga secara harfiah didefinisikan sebagai ilmu jiwa. Menurut Plato (dalam Wahyuni, 2007: 10), psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat, hakikat, dan hidup jiwa manusia. Psikologi juga dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari gejala kesadaran, ketidaksadaran, maupun alam bawah sadar manusia, dan mengkaji tingkah laku atau kegiatan manusia dalam hubungannya dengan lingkungan sekitar dan antarsesama.

C. Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa tersebut menjalin suatu cerita. Menurut Hasan Alwi dkk (2005 : 1203), tokoh yaitu pemegang peran dalam roman atau drama. Tokoh memegang peranan yang penting dalam suatu cerita fiksi meskipun tetap terikat oleh unsur-unsur yang lain. Melalui tokoh cerita, pengarang dapat menampilkan cerita, peristiwa, konflik, dan lain sebagainya sehingga karyanya dapat dipahami oleh pembaca. Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2005: 165) mengungkapkan bahwa penokohan adalah gambaran tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan dengan sikap ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki oleh tokoh-tokoh tersebut. Jadi, penokohan merupakan gambaran terhadap tokoh-tokoh berdasarkan watak atau karakternya yang dapat diketahui dari ciri fisiologis, psikologis, atau sosiologis.

D. Novel

Hasan Alwi dkk (2005: 788) mendefinisikan novel sebagai karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Selanjutnya, Altenbernd Lewis dalam Nurgiantoro yang dikutip oleh Erwandi (2006: 11) berpendapat bahwa novel dapat diartikan sebagai prosa naratif yang bersifat imajiner, namun biasanya masuk akal dan mengandung kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-hubungan antarmanusia. Novel dalam karya sastra Indonesia merupakan pengolahan masalah-masalah sosial masyarakat oleh kaum terpelajar Indonesia sejak tahun 1920-an dan sangat digemari oleh sastrawan. Menurut Hudson (dalam Imron, 1995: 1), novel merupakan karya sastra yang menggambarkan corak, cita-cita, inspirasi dan eksistensi, serta perilaku dalam kehidupan masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya hakikat dan eksistensi karya sastra yang merupakan interpretasi.

2.2  Penelitian yang Relevan

Pada dasarnya, suatu penelitian tidak beranjak dari awal karena umumnya telah ada acuan yang mendasarinya. Hal ini bertujuan sebagai titik tolak untuk mengadakan suatu penelitian. Penelitian terhadap karya sastra, terutama novel dengan objek kajian psikologi telah banyak dilakukan sebelumnya. Salah satunya oleh Farmiatun (2009) dengan judul “Kajian Konflik Psikologi Tokoh Atma dalam Cerpen Paku dan Palu Karya Utuy Tatang Sontani”. Berdasarkan penelitiannya, Farmiatun berkesimpulan bahwa karakter tokoh Atma adalah mandiri, tidak mudah putus asa, pekerja keras, dan sabar. Konflik psikologi yang ditemukan antara lain konflik internal (kejiwaan) berupa keinginan hidup bahagia dan keadaan sengsara, srta konflik eksternal berupa ekonomi (percekcokan, kelaparan, dan kesehatan) dan lingkungan yang tidak mendukung serta kurangnya rasa peduli. Pada dasarnya, semua konflik tersebut disebabkan oleh kemiskinan yang dideritanya dari kecil hingga akhir hidupnya serta penggusuran yang dilakukan oleh tentara Belanda yang menyebabkan ia harus tercerai dari perabot untuk memperbaiki sepatu yang sangat ia cintai. Penelitian ini menggunakan teori psikologi Gestalt yang menitikberatkan pada totalitas sehingga dalam penentuan karakter dan bentuk psikologis tokohnya terfokus pada kejadian-kejadian masa lalu dari tokoh tersebut.

Selanjutnya, B. Chairy Salma Qadriah (2005) juga pernah melakukan penelitian untuk skripsinya yang berjudul “Kajian Psikologis Saman dalam Novel Saman Karya Ayu Utami” dengan menggunakan teori psikologi kepribadian Sigmund Freud. Teori psikoanalisis Freud menitikberatkan id, ego, dan superego sebagai faktor penentu perilaku individu. Artinya, struktur batiniah seorang individu berperan tunggal dalam penentuan karakternya. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tokoh Saman dalam novel Saman karya Ayu Utami mengalami perubahan karakter yang disebabkan oleh berbagai kecemasan yang terpendam dalam dirinya serta tekanan dan siksaan yang diterimanya dari aparat pemerintah. Ketika masih menjadi pastor, tokoh Saman merupakan orang yang baik, berbudi pekerti tinggi, jujur, penolong, dan sopan. Keadaan ini menurut Qadriah menunjukkan adanya dominasi dari super-ego. Sejak keluar dari kepastoran, kondisi psikologis tokoh Saman berubah. Ia menjadi orang yang tidak yakin pada Tuhan dan menentang pemerintah yang sewenang-wenang. Keadaan ini disebabkan oleh pengalihan dominasi pada ego yang realistis. Selanjutnya, hasil penelitian ini menyatakan bahwa perubahan pemikiran dan ide dalam diri Saman menunjukkan perubahan kepribadian ke arah perkembangan kepribadian yang normal karena pada akhir cerita, rasa tertekan dan kecemasan yang berasal dari konflik internal batinnya telah dapat diatasi.

Pada tahun yang sama, Yanti Haerani juga melakukan penelitian berjudul “Kajian Psikologis Tokoh Putri Mandalika dalam Cerita Rakyat Sasak di Lombok”. Teori psikologi yang digunakan dalam penelitiannya berasal dari Carl Gustav Jung yang menyatakan bahwa seorang individu melakukan adaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwaperwatakan dan tingkah laku yang dijabarkan melalui ide, gagasan ,dan pemikiran Putri Mandalika menunjukkan suatu kesempurnaan sikap yang selalu menguntungkan orang lain. Ia memiliki sikap ramah, lemah lembut, sopan santun, serta tenggang rasa dan selalu menolong orang lain. Menurut Haerani, sikap-sikap inilah yang menjadikan kepribadian Putri Mandalika tersebut sempurna. Selanjutnya, Haerani menyimpulkan bahwa hal ini bersumber dari adaptasi terhadap lingkungan Putri Mandalika berada sebagai seorang individu yang hidup di lingkungan kerajaan serta faktor keturunannya sebagai seorang anak raja. 

Dari beberapa penelitian dengan objek kajian psikologi sastra seperti yang telah dipaparkan di atas, terlihat bahwa teori-teori psikologi yang digunakan bersumber dari psikoanalisis dan Behaviorisme. Sementara itu, teori psikologi humanistik yang muncul belakangan dan paling kontemporer belum pernah diterapkan dalam kajian mengenai psikologi sastra di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mataram. Oleh karena itu, pada penelitian mengenai kajian psikologis tokoh Annisa dalam novel Perempuan Berkalung Sorban ini akan diterapkan teori psikologi humanistik dari Abraham Maslow.

2.3  Landasan Teori

Landasan teori digunakan untuk membahas masalah yang ingin dipecahkan dalam suatu penelitian. Wujudnya berupa pendapat para pakar yang telah melakukan penelitian dan pada umumnya dipublikasikan dalam buku-buku teori, makalah, laporan hasil penelitian, majalah-majalah ilmiah, atau melalui media elektronik seperti radio, televisi, dan internet. Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka dalam penelitian ini beberapa teori yang digunakan adalah teori tentang tokoh dan penokohan, serta teori psikologi humanistik dari Abraham Maslow.
A. Tokoh    

Aminuddin (dalam Erwandi, 2006: 10) berpendapat bahwa tokoh dibagi menjadi tokoh utama dan tokoh tambahan dengan pengertian berikut.

1) Tokoh utama merupakan tokoh yang memiliki peranan penting dalam sebuah cerita. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian.

2) Tokoh tambahan adalah tokoh yang kemunculannya untuk melengkapi, melayani, dan mendukung tokoh utama.

Selanjutnya, jika ditinjau dari wataknya, tokoh dibagi menjadi:

1) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mempunyai watak baik dan biasanya dikagumi oleh pembaca.

2) Tokoh antagonis, yaitu tokoh yang berwatak tidak baik dan yang menyebabkan terjadinya konflik dalam cerita. Tokoh antagonis barangkali disebut beroposisi dengan tokoh protagonis, secara langsung atau tidak langsung, bersifat fisik ataupun batin (Nurgiantoro, 2005 : 179).

B. Penokohan 

1) Teknik Penokohan

Menurut Mar’i (1991: 16), dalam menampilkan watak atau karakter tokoh, biasanya pengarang menggunakan dua teknik, yaitu:

a. Teknik langsung. Dalam hal ini, pengarang menggambarkan secara langsung dan terperinci bagaimana temperamen dan watak tokoh tertentu. Pengarang berusaha memberikan analisis yang jelas tentang tampang dan perangai para tokoh secara langsung. Cara penggambaran tokoh yang seperti ini disebut juga teknik analitik.

b. Teknik tak langsung, yaitu menggambarkan watak tokoh cerita tidak dengan menganalisisnya secara langsung. Cara yang biasa ditempuh antara lain sebagai berikut.

· Memberikan gambaran tentang keadaan fisik saja, baik fisik tokoh itu sendiri maupun lingkungan dan gerak-geriknya.

· Melalui percakapan atau dialog antartokoh, baik antara tokoh yang bersangkutan dengan tokoh lain maupun antarsesama tokoh lain tentang tokoh yang bersangkutan tersebut. Teknik ini disebut juga teknik dramatik.

· Cara campuran, yaitu dengan menggunakan variasi antara kedua cara di atas.

2) Jenis Penokohan

Montague dan Hensaw (dalam Erwandi, 2006: 10) menjelaskan bahwa pada umumnya, dalam sebuah novel terdapat 2 macam penokohan, yaitu:

a. Penokohan datar (flat character) melukiskan watak manusia hanya satu sudut saja. Jika baik, baik sampai akhir cerita dan sebaliknya.

b. Penokohan bulat (round character), melukiskan seorang tokoh kompak dari berbagai dimensi. Maksudnya, jika di awal cerita ia bersifat jahat, belum tentu demikian halnya di akhir cerita, dan begitu pula sebaliknya.
Selain itu, penokohan juga dikategorikan dalam 2 jenis berikut.

a. Penokohan dinamis, yaitu penokohan yang mengalami perkembangan sejalan dengan perkemabangan peristiwa atau plot ceritanya.

b. Penokohan statis, yaitu penokohan yang tidak mengalami perubahan.

C. Psikologi Humanistik

Istilah psikologi humanistik diperkenalkan oleh sekelompok ahli psikologi yang pada awal tahun 1960-an bekerja sama di bawah kepemimpinan Abraham Maslow dalam mencari alternatif dari dua teori yang sangat berpengaruh atas pemikiran intelektual dalam psikologi. Kedua teori yang dimaksud adalah psikoanalisis dan behaviorisme. Psikologi humanistik sebenarnya bukan suatu organisasi tunggal dari teori atau sistem, melainkan lebih tepat jika disebut gerakan (Koswara, 1991: 113). Meskipun tokoh-tokoh gerakan ini memiliki pandangan yang berbeda-beda, tetapi mereka berpijak pada konsepsi fundamental yang sama mengenai manusia yang berakar pada salah satu aliran filsafat modern, yaitu eksistensialisme. Menurut aliran ini, manusia adalah hal yang mengada dalam dunia (being in the world) dan menyadari penuh akan keberadaannya. Ekstensialisme menolak paham yang menempatkan manusia semata-mata sebagai hasil bawaan ataupun lingkungan. Para pilsuf eksistensialis percaya bahwa setiap individu memiliki kebebasan untuk memilih tindakan, menentukan sendiri nasib atau wujud dari keberadaannya, serta bertanggungjawab atas pilihan dan keberadaannya itu.

Berdasarkan pijakannya terhadap aliran filsafat eksistensialisme, para ahli psikologi humanistik menekankan bahwa individu adalah penentu bagi tingkah laku dan pengalamannya sendiri. Manusia adalah agen yang sadar, bebas memilih atau menentukan setiap tindakannya. Dengan kata lain, menurut Koswara (1991: 113), psikologi humanistik mengambil model dasar manusia sebagai makhluk yang bebas dan bertanggungjawab. Selanjutnya, konsep lain yang diambil oleh psikologi humanistik dari eksistensialisme adalah konsep kemenjadian (becoming). Menurut konsep ini, manusia tidak pernah diam; selalu dalam proses untuk menjadi sesuatu yang lain dari sebelumnya. Akan tetapi bagaimanapun juga perubahan itu hanya terjadi apabila lingkungan memungkinkan. Dengan menempatkan nilai yang tinggi pada kemenjadian, para ahli psikologi humanistik mengingatkan bahwa pencapaian kehidupan yang penuh dan memuaskan itu tidaklah mudah. Kesulitan ini terutama dialami individu-individu akibat adanya perubahan dan hambatan kultural. Dalam masyarakat yang birokratis misalnya, individu cenderung didepersonalisasi dan dilebur dalam kelompok sehingga individu itu bukan saja tidak mampu mengungkapkan potensi-potensinya, melainkan juga mengalami keterasingan terhadap sesamanya dan bahkan terhadap dirinya. Eksistensialisme dan psikologi humanistik melihat kesulitan tersebut sebagai tantangan bagi individu untuk bertindak dalam cara yang sejati. Artinya, seorang individu harus membuat pilihan-pilihan tanpa mengabaikan potensi atau kemungkinan-kemungkinan yang dimilikinya. Individu harus berani menerima tanggung jawab untuk membuat pilihan dan arah dari nasibnya sendiri. Kelahirannya, dikehendaki atau tidak, menempatkannya di dunia dengan tanggung jawab atas kehidupannya sendiri.

Dalam penelitian ini, teori psikologi humanistik yang akan digunakan berasal dari Abraham Maslow. Menurut Maslow (dalam Schultz, 2005: 89), semua manusia dilahirkan dengan kebutuhan-kebutuhan instinktif. Kebutuhan-kebutuhan universal inilah yang mendorong individu-individu untuk berkembang, mengaktualisasikan diri, dan menjadi semuanya sejauh kemampuannya. Jadi, potensi untuk pertumbuhan dan kesehatan psikologis telah ada sejak lahir. Apakah potensi ini dipenuhi atau diaktualisasikan tergantung pada kekuatan-kekuatan individual dan sosial yang memajukan atau menghambat aktualisasi diri. Maslow menekankan bahwa meskipun individu dapat dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman masa kanak-kanak yang malang, namun ia bukanlah korban-korban tetap dari pengalaman-pengalaman ini; ia dapat berubah, bertumbuh, dan mencapai tingkat-tingkat kesehatan psikologis yang tinggi

1) Teori Kebutuhan Bertingkat Abraham Maslow

Maslow (dalam Koswara, 1991: 118) melukiskan manusia sebagai makhluk yang tidak pernah berada dalam keadaan sepenuhnya puas. Bagi manusia, kepuasan itu sifatnya sementara. Maksudnya, jika suatu kebutuhan telah terpuaskan, maka kebutuhan lainnya akan muncul menuntut pemuasan, begitu seterusnya. Berdasarkan hal ini, Maslow mengajukan gagasan bahwa kebutuhan yang pada manusia merupakan bawaan, tersusun menurut tingkatan-tingkatan. Menurutnya, meskipun terdapat beberapa pengecualian sehingga kebutuhan yang ada di bawah tidak selalu lebih penting atau didahulukan dari kebutuhan yang ada di atasnya, kebutuhan yang ada di tingkat dasar menuntut pemuasan lebih mendesak daripada kebutuhan yang ada di atasnya. Susunan kebutuhan-kebutuhan dasar yang bertingkat tersebut merupakan organisasi yang mendasari motivasi manusia. Selanjutnya, kualitas perkembangan individu bisa dilihat dari tingkat kebutuhan atau corak pemuasan kebutuhannya. Semakin ia mampu memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi, maka ia semakin mampu mencapai individualitas, matang, dan berjiwa sehat. Oleh Maslow, tingkat kebutuhan manusia dirinci menurut susunan berikut.

a. Kebutuhan-Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan-kebutuhan fisiologis (physiological needs) adalah sekumpulan kebutuhan dasar yang paling mendesak pemuasannya karena berkaitan langsung dengan pemeliharaan biologis dan kelangsungan hidup. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis antara lain terdiri dari kebutuhan akan makanan, air, udara, istirahat, dan seks sehingga merupakan kebutuhan yang terkuat dari semua kebutuhan.

b. Kebutuhan akan Rasa Aman

Apabila kebutuhan fisiologis individu telah terpuaskan, maka dalam dirinya akan muncul suatu kebutuhan lain sebagai kebutuhan yang dominan dan menuntut pemuasan, yaitu kebutuhan akan rasa aman (need for self-security). Kebutuhan akan rasa aman ini adalah kebutuhan yang mendorong individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian, dan keteraturan dari keadaan lingkungannnya sehingga ia memerlukan jaminan, stabilitas, perlindungan, ketertiban, serta bebas dari ketakutan dan kecemasan.

c. Kebutuhan akan Cinta dan Rasa Memiliki

Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki (need for love and belongingness) merupakan kebutuhan yang mendorong individu untuk mengadakan hubungan afektif atau ikatan emosional dengan individu lain, dengan sesama ataupun lain jenis, baik di lingkungan keluarga ataupun dalam lingkungan kelompok di masyarakat. Maslow menolak dengan tegas pendapat Freud yang menyatakan bahwa cinta dan afeksi berasal dari naluri seksual yang disublimasikan. Bagi Maslow, cinta dan seks adalah dua hal yang berbeda. Menurutnya, cinta yang matang menunjuk pada hubungan cinta yang sehat di antara dua orang atau lebih, yang didalamnya terdapat sikap saling percaya dan saling menghargai. Ia juga menekankan bahwa kebutuhan akan cinta itu mencakup keinginan untuk mencintai dan dicintai.

d. Kebutuhan akan Penghargaan

Maslow membagi kebutuhan akan penghargaan (need for self-esteem) ke dalam dua bagian, yaitu penghargaan dari diri sendiri dan penghargaan dari orang lain. Penghargaan dari diri sendiri mencakup kebutuhan untuk memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, adekuasi (serasi, seimbang), kemandirian, dan kebebasan. Individu ingin mengetahui atau yakin bahwa bahwa diriya berharga serta mampu mengatasi segala tantangan dalam hidupnya (Koswara, 1991: 124). Selanjutnya, penghargaan dari orang lain dapat berdasarkan reputasi, kekaguman, status, popularitas, prestise, atau keberhasilan dalam masyarakat, atau semua sifat dari bagaimana orang lain berpikir dan bereaksi terhadap kita (Shultz, 2005: 92)

e. Kebutuhan akan Aktualisasi Diri

Kebutuhan akan mengungkapkan diri atau aktualisasi diri (need for self actualization) merupakan kebutuhan manusia yang paling tinggi dalam teori Maslow (Koswara, 1991: 125). Kebutuhan ini akan muncul apabila kebutuhan-kebutuhan dibawahnya telah terpuaskan dengan baik. Maslow menandai kebutuhan akan aktualisasi diri sebagai hasrat dari individu untuk menjadi orang yang sesuai dengan keinginan dan potensi yang dimilikinya atau hasrat dari individu untuk menyempurnakan dirinya melalui pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya. Aktualisasi diri tidak hanya berupa penciptaan kreasi atau kaya-karya berdasarkan bakat-bakat atau kemampuan-kemampuan khusus, tetapi juga bekerja sebaik-baiknya sesuai dengan bidang masing-masing.

Perbedaan-perbedaan individual menjadikan bentuk pengaktualisasian diri berbeda bagi setiap orang. Maslow, seperti dikutip Koswara (1991: 126), mengakui  bahwa untuk mencapai taraf aktualisasi diri ini tidak mudah sebab terdapat banyak hambatan dalam upaya ke arah tersebut. Hambatan yang pertama barasal dari dalam diri individu yang berupa ketidaktahuan, keraguan, serta rasa takut untuk mengungkapkan potensi-potensi yang dimiliki sehingga potensi-potensi itu tetap laten. Hambatan ke-dua berasal dari luar atau masyarakat yang selain berupa kecenderungan mendepersonalisasi individu, juga berupa perepresian (penekanan) sifat-sifat, bakat, atau potensi-potensi.  Dalam upaya aktualisasi diri, masyarakat sering merepres pengungkapan sifat-sifat atau kebiasaan yang spesifik dari para warganya. Padahal apabila terungkap, hal tersebut justru akan mengantarkan mereka menuju aktualisasi diri. Hambatan terakhir atas upaya aktualisasi diri yaitu berupa pengaruh negatif yang dihasilkan oleh kebutuhan yang kuat akan rasa aman. Seperti diketahui, proses-proses menuju kematangan menuntut kesediaan individu untuk berani mengambil resiko, membuat kesalahan, dan melepaskan kebiasaan-kebiasaan lama yang tidak konstruktif. Oleh individu-individu yang kebutuhan akan rasa amannya terlalu kuat, hal ini justru merupakan sesuatu yang mengancam atau menakutkan. Selanjutnya, ketakutan ini akan mendorong mereka untuk bergerak mundur menuju pemuasan kebutuhan akan rasa aman. Pada kenyataannya, memang banyak individu yantg mengekang dirinya dari pengembangan kreativitas dan kebiasaan-kebiasaannya yang spesifik dan konstruktif dan lebih suka memilih kebiasaan-kebiasaan yang tidak konstruktif dengan akibat mereka menutup kemungkinannya sendiri bagi pencapaian aktualisasi diri. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pencapaian aktualisasi diri, disamping membutuhkan kondisi lingkungan yang menunjang, juga menuntut adanya kesediaan atau keterbukaan individu terhadap gagasan-gagasan dan pengalaman-pengalaman baru.

2) Ciri-Ciri Pribadi yang Mengaktualisasikan Diri

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, pencapaian aktualisasi diri memerlukan banyak syarat yang tidak mudah untuk dipenuhi.  Maslow (dalam Koswara, 1991: 138) menyebutkan bahwa syarat yang paling pertama dan utama bagi pencapaian aktualisasi diri adalah terpuaskananya kebutuhan-kebutuhan dasar dengan baik. Selanjutnya, ia mengemukakan ciri-ciri dari individu yang mengaktualisasikan diri (self-atctualized) dengan harapan bisa memberi petunjuk mengenai bagaimana keadaan pribadi yang bisa mencapai taraf ideal itu. Ciri-ciri tersebut diuraikan sebagai berikut.

a. Mengamati Realitas Secara Efisien

Orang-orang yang self-atctualized mampu mengamati realitas dengan cermat dan efisien, melihat realitas apa adanya tanpa dicampuri oleh keinginan-keinginan atau harapan-harapannya, serta tidak juga oleh kecemasan, prasangka-prasangka, atau optimisme dan pesimisme yang keliru (Koswara, 1991: 138—139). Mereka tidak memandang dunia hanya sebagaimana yang mereka inginkan atau butuhkan, tetapi melihatnya sebagaimana adanya (Schultz, 2005: 99). Sebagai bagian dari persepsi objektif ini, Maslow berpendapat bahwa para pengaktualisasi diri merupakan hakim yang teliti terhadap orang lain, mampu menemukan ketidakjujuran, kecurangan, atau kelemahan orang lain dengan cepat.

b. Penerimaan atas Diri Sendiri, Orang Lain, dan Kodrat

Orang-orang yang self-atctualized menaruh hormat pada dirinya sendiri dan kepada orang lain, serta mampu menerima kodrat dengan segala kekurangan dan kelemahannya secara tawakkal (Koswara, 1991: 139). Selain itu, mereka juga bebas dari perasaan berdosa yang berlebihan, perasaan malu yang tak beralasan, dan dari perasaan cemas yang melemahkan.

c. Spontan, Sederhana, dan Wajar

Tingkah laku orang-orang yang self-atctualized adalah spontan, sederhana, tidak dibuat-buat atau wajar, dan tidak terikat. Hal ini bersumber dari dalam pribadinya dan bukan hanya sesuatu yang tampak dipermukaan. Menurut Maslow (dalam Koswara, 1991: 140), orang-orang yang self-atctualized juga bersedia mengikuti adat atau kebiasaan–kebiasaan yang berlaku di masyarakat sejauh hal itu tidak menghambat tugas-tugas atau pekerjaan yang vital dan penting bagi mereka. Mereka akan mematuhi aturan-aturan atau ketentuan-ketentuan sejauh hal tersebut bisa melindungi diri mereka dan sesamanya dari kesakitan dan ketidakadilan. Bagaimanapun, mereka adalah orang-orang yang hidup dan bekerja dalam kerangka acuan yang luas, melampaui batas-batas aturan dan ketentuan lingkungannya. Oleh karena itu, mereka akan menunjukkan otonominya bila dihambat dalam pengerjaan proyek vitalnya.

d. Terpusat pada Masalah

Maslow (dalam Koswara, 1991: 140) menemukan bahwa subjek-subjeknya, yaitu orang-orang yang self-atctualized, adalah orang-orang yang selalu terlibat secara mendalam pada tugas, pekerjaan, atau misi yang mereka pandang penting. Ini tidak berarti bahwa mereka egosentris. Dedikasi terhadap tugas pekerjaan merupakan bagian dari misi hidup mereka.

e. Pemisahan Diri dan Kebutuhan Privasi

Kebutuhan privasi pada orang-orang yang self-atctualized lebih besar daripada kebutuhan privasi kebanyakan orang. Ini dikarenakan mereka tidak membutuhkan orang lain dalam kacamata persahabatan biasa, dan mereka sepenuhnya percaya pada potensi-potensi dan otonomi yang mereka miliki.

f. Kemandirian dari Kebudayaan dan Lingkungan

Orang-orang yang self-atctualized tidak menggantungkan kepuasan-kepuasannya yang utama kepada lingkungan dan kepada orang lain. Mereka lebih bergantung pada potensi-potensi mereka sendiri bagi perkembangan dan kelangsungan pertumbuhannya. Kemandirian dari lingkungan juga berarti kemantapan yang relatif terhadap pukulan-pukulan, goncangan-goncangan, atau frustasi-frustasi. Mereka mampu mempertahankan ketenangan jiwa di tengah-tengah keadaan yang bisa mendorong orang lain untuk bunuh diri. Kemandirian ini menjadikan mereka memiliki kadar arah diri yang tinggi. Mereka memandang diri sendiri sebagai agen yang merdeka, aktif, bertanggung jawab, dan sebagai agen yang mendisiplinkan diri dalam menentukan nasibnya sendiri. Juga, mereka cukup kuat untuk lupa akan opini orang lain. 

g. Kesegaran dan Apresiasi

Orang-orang yang self-atctualized menunjukkan kesanggupan untuk menghargai bahkan terhadap hal-hal yang biasa sekalipun. Menurut Maslow (dalam Koswara, 1991: 142), mereka menghargai hal-hal yang pokok dalam kehidupan dengan rasa kagum, gembira, dan bahkan heran, meski bagi orang lain hal tersebut membosankan. Pendek kata, bagi mereka, kehidupan yang rutin akan tetap merupakan fenomena yang mereka hadapi dengan “keharuan”, kesegaran, dan apresiasi.

h. Pengalaman Puncak atau Pengalaman Mistik

Maslow (dalam Koswara, 1991: 142) menemukan bahwa orang-orang yang self-atctualized umumnya memiliki pengalaman puncak (peak experience) atau pengalaman mistik (mistic experience). Pengalaman  puncak menunjuk kepada momen-momen dari perasaan yang mendalam dan meningginya tegangan seperti yang dihasilkan oleh relaksasi dan orgasme seksual. Masih menurut Maslow, pengalaman puncak ini diperoleh subjek dari kreativitas, pemahaman, dan penyatuan diri dengan alam. Maslow (dalam Koswara, 1991: 142—143) menegaskan bahwa pengalaman puncak tidak perlu berupa pengalaman keagamaan atau spiritual, sebab pengalaman puncak itu bisa dialami melalui buku, musik, atau kegiatan-kegiatan intelektual. Orang yang mengalaminya merasakan dirinya selaras dengan dunia, lupa akan diri, dan bahkan melampauinya, juga merasakan silih berganti rasa kuat dan rasa lemah dari sebelumnya.

i. Minat Sosial

Meskipun orang-orang yang self-atctualized itu kadang-kadang merasa terganggu, sedih, dan marah oleh cacat dan kekurangan umat manusia, mereka mengalami ikatan yang dalam dengan sesamanya. Konsekuensinya, mereka memiliki hasrat yang tulus untuk membantu memperbaiki semuanya.

j. Hubungan Antarpribadi

Orang-orang yang self-atctualized cenderung menciptakan hubungan antarpribadi yang lebih mendalam dibandingkan dengan kebanyakan orang. Mereka cenderung membangun hubungan dengan orang-orang yang memiliki kesamaan karakter, bakat, dan biasanya lingkup persahabatan mereka relatif kecil.

k. Berkarakter Demokratis

Maslow (dalam Koswara, 1991: 144) menyatakan bahwa orang-orang yang self-atctualized memiliki karakter demokratis dalam pengertiannya yang terbaik. Karena mereka bebas dari prasangka, maka mereka cenderung menaruh hormat pada semua orang. Mereka tidak pernah berusaha merendahkan, mengurangi arti, atau merusak martabat orang lain, sekalipun terhadap penjahat. Pada saat yang sama mereka juga memiliki penilaian mengenai benar-salah dan baik-buruk yang tegas mengenai tingkah laku sesamanya.

l. Perbedaan antara Sarana dan Tujuan

Orang-orang yang self-atctualized membedakan dengan jelas antara sarana dan tujuan (Schultz, 2005: 109). Bagi mereka, tujuan atau cita-cita jauh lebih penting daripada sarana untuk mencapainya. Akan tetapi, hal ini lebih sulit karena kegiatan-kegiatan dan pengalaman-pengalaman tertentu yang merupakan sarana bagi orang lain kerapkali justru menjadi tujuan bagi mereka. Sarana tersebut menjadi tujuan karena kesenangan dan kepuasan yang ditimbulkannya.

m. Kreativitas

Maslow (dalam Koswara, 1991: 145) mengartikan kreativitas pada orang-orang yang self-atctualized sebagai suatu bentuk tindakan yang asli, naif, dan spontan. Pada dasarnya, kreativitas tersebut berkisar pada daya temu dan penemuan hal-hal baru yang menyimpang dan berbeda dari gagasan lama.

n. Penolakan Enkulturasi

Enkulturasi merupakan pembudayaan, yaitu proses dari segala sosial budaya menjadi suatu adat atau pranata yang mantap (Hasan Alwi dkk, 2005: 170). Proses mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran dan sikap dengan adat-adat, sistem norma, dan peraturan-peraturan hidup dalam kebudayaan juga disebut enkulturasi. Jadi, enkulturasi dapat diartikan sebagai suatu proses sosial melalui mana manusia sebagai makhluk yang bernalar, punya daya refleksi dan inteligensia belajar memahami dan mengadaptasi pola pikir, pengetahuan, serta kebudayaan sekelompok manusia lain.
Orang-orang yang self-atctualized menunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang otonom yang bisa dan berani mengambil keputusan-keputusan sendiri, meskipun keputusan-keputusan tersebut berbeda atau bertentangan dengan pendapat umum. Penolakan terhadap enkulturasi tidak berarti menjadikan mereka pembangkang wewenang atau penggugat kebiasaan, tetapi lebih berarti bahwa mereka adalah orang-orang yang selalu berusaha mempertahankan pendirian-pendirian tertentu, dan tidak begitu terpengaruh oleh kebudayaan masyarakatnya. Menurut Maslow (dalam Koswara, 1991: 146), subjek-subjeknya yang mampu mengaktualisasi tersebut dalam segi lahiriah tidak berbeda dari orang-orang lain pada umumnya. Mereka memilih pakaian, makanan, dan berbicara sama dengan orang-orang disekitarnya. Ini menunjukkan bahwa mereka bisa menyesuaikan diri dengan kebudayaannya, juga bisa patuh pada kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di lingkungan tempat mereka tinggal. Tetapi bagaimanapun, mereka akan menunjukkan diri sebagai orang-orang yang independen dan tidak terikat secara ekstrem dalam hal-hal yang mendasar. Mereka bisa menanggalkan kepatuhan pada kebiasaan-kebiasaan lingkungannya apabila ternyata kepatuhannya itu terlalu mengganggu atau terlalu mahal untuk dipertahankan.

Berdasarkan ciri-ciri orang-orang yang menurut Maslow mampu mencapai taraf aktualisasi diri, tidak mustahil dan memang banyak orang yang beranggapan bahwa orang-orang yang self-atctualized tersebut adalah manusia-manusia super dan ajaib (Koswara, 1991: 146). Terhadap anggapan seperti ini, Maslow dengan tegas menolak dengan mengatakan bahwa mereka sama sekali bukan manusia-manusia yang sempurna. Oleh karenanya, mereka tidak luput dari kekurangan, kekeliruan, dan kebiasaan-kebiasaan buruk yang tidak konstruktif. Mereka juga bisa menjadi keras kepala, mudah tersinggung, merasa bosan, lekas marah, merasa bangga akan anak-anak, atau teman-teman mereka sendiri. Luapan emosi bisa terjadi setiap saat pada mereka. 

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1  Pendekatan

Pendekatan didefinisikan sebagai cara-cara menghampiri objek dan tujuannya adalah pengakuan terhadap hakikat karya ilmiah objek ilmu pengetahuan itu sendiri (Ratna, 2008: 53). Dalam penelitian ini digunakan pendekatan psikologis, yang muncul setelah Sigmund Freud memperkenalkan teori psikoanalisis. Dalam novel atau drama, tokoh-tokoh, situasi, serta plot yang terbentuk seringkali sesuai dengan keberadaan psikologi karena pengarang terkadang menggunakan teori psikologi dalam melukiskan tokoh serta lingkungan (Wellek dan Waren, 1990: 106). Penelitian psikologi sastra dilakukan dengan dua cara. Pertama, melalui pemahaman teori-teori psikologi diadakan analisis terhadap suatu karya sastra. Kedua, dengan terlebih dahulu menentukan sebuah karya sastra sebagai objek penelitian, kemudian ditentukan teori-teori psikologi yang dianggap relevan untuk melakukan analisis (Ratna, 2004: 344). Penelitian ini menggunakan cara yang kedua, yaitu dengan menentukan sebuah karya sastra sebagai objek penelitian, kemudian menentukan teori psikologi yang dianggap relevan untuk melakukan analisis.

Siswantoro (dalam http://adiyel.multiply.com) menyatakan bahwa sastra berbeda dengan psikologi. Ia berhubungan dengan dunia fiksi yang diklasifikasikan ke dalam seni, sedangkan psikologi merujuk pada studi ilmiah tentang perilaku manusia dan proses mental. Meski berbeda, keduanya memiliki titik temu atau kesamaan, yaitu bahwa keduanya berangkat dari manusia dan kehidupan sebagai sumber kajian. Bicara tentang manusia, psikologi jelas terlibat erat karena psikologi mempelajari perilakunya. Lebih lanjut, Siswantoro mengemukakan psikologi sastra mempelajari fenomena kejiwaan tertentu yang dialami oleh tokoh utama dalam karya sastra ketika merespon atau bereaksi terhadap diri dan lingkungannya. Dengan demikian, gejala kejiwaan dapat terungkap lewat perilaku tokoh dalam sebuah karya sastra. Sastra dan psikologi mempunyai hubungan fungsional yaitu sama-sama untuk mempelajari keadaan kejiwaan orang lain. Perbedaannya, gejala dan diri manusia dalam sastra adalah imajiner, sedangkan dalam psikologi adalah manusia-manusia riil (nyata). Keduanya dapat saling melengkapi dan mengisi untuk memperoleh pemaknaan yang mendalam terhadap kejiwaan manusia.
3.2  Data dan Sumber Data

A. Data 

Data yang dikumpulkan adalah data kualitatif. Menurut Aminuddin (dalam http://firariswiyandi.wordpress.com), data kualitatif berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Wujud data dalam penelitian ini berupa kata-kata, frasa, kalimat, dan wacana yang terdapat dalam novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy.
B. Sumber Data

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber utama data (Siswantoro dalam http://firariswiyandi.wordpress.com). Sumber data primer penelitian ini adalah novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy cetakan ke-2 yang diterbitkan oleh Arti Bumi Intaran dengan tebal 320 halaman dan berukuran 13×19 cm. Sampul depannya berwarna hijau dan coklat dengan gambar seorang wanita berkuda memakai cadar.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian berupa buku-buku acuan ataupun referensi dari media elektronik (internet) yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi objek penelitian, yaitu aspek psikologis tokoh.

3.3  Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui metode observasi dan dokumenter dengan pengertian berikut. 

A. Observasi, yaitu melakukan penelitian langsung dengan membaca, menelaah, dan menyimpulkan hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian (Arikunto, 2006: 229—231). Pada penelitian ini, metode observasi digunakan dalam pengumpulan  data primer yang bersumber dari novel Perempuan Berkalung Sorban.
B. Dokumenter, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, parasasti, notulis, dan lain sebagainya (Arikunto, 2006: 231—232). Berdasarkan pengertian tersebut, pada penelitian ini metode dokumenter digunakan dalam pengumpulan data sekunder, yaitu buku-buku acuan ataupun referensi dari media elektronik yang terkait dengan kajian psikologis tokoh. 
3.4  Metode Analisis Data

Patton (dalam Wahyuni, 2007: 21) menyatakan bahwa analisis data adalah proses pengolahan data serta pengorganisasiannya dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian. Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan metode struktural objektif. Terkait dengan sastra, metode ini bertolak dari asumsi dasar bahwa karya sastra sebagai karya kreatif memiliki otonomi penuh yang harus dilihat sebagai suatu sosok yang berdiri sendiri serta terlepas dari hal-hal lain yang berada di luar dirinya (Luxemburg dkk, 1984: 67). Oleh karena itu, metode ini digunakan untuk mengkaji dan menganalisis aspek yang membangun karya sastra seperti tema, alur, latar, penokohan, gaya penulisan, gaya bahasa, serta hubungan harmonis antaraspek yang mampu membuatnya menjadi sebuah karya sastra. Dengan kata lain, unsur yang dikaji tersebut berupa unsur-unsur intrinsik.

Dalam penelitian ini, inti masalah yang akan dibahas adalah kajian psikologis tokoh Annisa dalam novel Perempuan Berkalung Sorban. Oleh karena itu, unsur intrinsik yang akan dikaji hanya dibatasi pada aspek tokoh dan penokohan yang selanjutnya akan dikaitkan dengan teori psikologi humanistik dari Abraham Maslow.
BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Sinopsis Novel

Novel ini menceritakan tentang perjalanan hidup seorang tokoh bernama Annisa Nuhaiyyah. Annisa adalah anak bungsu dan satu-satunya perempuan dari tiga bersaudara. Ayahnya, Kyai Haji Hanan Abdul Malik, adalah seorang pimpinan pondok pesantren kecil yang dikhususkan untuk perempuan. Sebagaimana lingkungan pesantren pada umumnya, kehidupan Annisa tidak lepas dari kegiatan mengkaji kitab-kitab kuning yang menjadi pegangan para santri putri.

Melalui sudut pandang Annisa kecil, terlihat jelas perbedaan prilaku yang didapat antara ia dan kedua saudara laki-lakinya. Perbedaan ini mengatasnamakan jenis kelamin atau yang biasa disebut gender. Sejak kecil, keinginan Annisa selalu ditekan oleh ayahnya. Mulai dari hal kecil hingga yang besar. Tidak seperti kedua kakaknya, ruang bermain Annisa dibatasi. Ia dilarang untuk bermain ke tempat yang agak jauh (menurut versi ayahnya), dilarang berkuda meskipun ia sangat menyukai hal ini, harus bangun pagi dan ikut menyiapkan makanan sementara kedua kakaknya masih terbuai mimpi, membersihkan meja makan dan mencuci setelahnya, padahal kedua saudaranya asyik bercerita dan tertawa-tawa dikursinya, hingga dilarang menentukan haknya sendiri untuk menolak atau menerima lamaran.

Ibu Annisa memiliki seorang saudara jauh yang dipanggil “Lek Khudori” oleh Annisa. Bersamanyalah Annisa kecil sering menghabiskan waktu untuk melakukan hal yang paling digemarinya, yaitu naik kuda. Khudori adalah alumni pesantren Gontor. Ia mengambil cuti selama setahun sebelum melanjutkan studinya di Kairo dan menghabiskan masa cutinya itu untuk membantu mengajar di pesantren milik Kyai Hanan. Ia pula yang secara khusus mengajar Annisa nahwu sharaf, bahasa Arab, dan mengaji. Bersamanya Annisa merasa bebas untuk bertanya, bermain, dan tertawa. Ternyata Khudori diam-diam menyimpan hati untuk Annisa kecil yang saat itu masih di sekolah dasar dan belum baligh. Bahkan ketika ia sudah di Kairo, suratnya tak pernah berhenti datang dan selalu dibalas pula oleh Annisa. 

Sejak kecil, Annisa memiliki sikap kritis dalam menanggapi hal-hal yang baru ia dengar. Tidak semua informasi dapat ia terima jika tidak sesuai dengan jalan pikiran dan akal sehatnya. Sepeninggal Khudori ke Kairo, karena suatu kesalahan yaitu pergi ke kota tanpa izin orang tuanya, Annisa sudah diwajibkan menggunakan jilbab meskipun belum baligh dan harus ikut mengaji kitab bersama para santri di pondok ayahnya. Kitab-kitab seperti uqudullajain, risalatul mahidz, akhlaqun nisa, mar’atus sholihat, dan akhlaqul banat yang dipelajarinya melalaui Ustadz Ali menerangkan bahwa seorang perempuan memang manusia, tetapi kurang sempurna akal dan agamanya. Terbukti bahwa laki-laki selalu melebihi perempuan dalam segala hal. Akalnya lebih hebat, pemikirannya lebih ilmiah, hak warisnya lebih besar, ibadahnya lebih sempurna jika dibandingkan dengan perempuan yang selalu mendapat menstruasi, dan banyak yang menjadi pemimpin besar. Dalam pikiran Annisa kecil yang masih duduk di bangku sekolah dasar tentu saja hal ini tidak dapat diterima kebenarannya. Karena tidak pernah puas dengan jawaban dari pertanyaan yang ia ajukan pada Ustadz Ali, ia hanya bisa membandingkan informasi-informasi yang ia dapatkan dengan kenyataan yang ia lihat lalu menceritakan semua yang dialaminya pada Khudori melalui surat sembari menanyakan hal-hal yang mengganjal pikirannya. Iapun bercita-cita untuk sekolah sampai ke jenjang yang lebih tinggi daripada semua santri putri dan para Ustadz yang mengajar di pesantren milik ayahnya itu.

Setamat dari sekolah dasar, tanpa pernah ditanyakan apakah sudah siap atau belum, Annisa dinikahkan dengan Samsudin, seorang sarjana hukum dan anak sahabat ayahnya. Meskipun sudah sarjana dan anak seorang kyai ternama, akhlak Samsudin sangat buruk. Sejak malam pertama ia terus menyakiti Annisa sehingga gadis itu merasa seolah-olah ia diperkosa walaupun yang melakukannya adalah suaminya sendiri. Samsudin tidak pernah bisa mengerti apa itu rasa sakit. Ia terus saja memaksakan haknya sebagai suami meskipun tubuh istrinya dalam keadaan tidak siap. Hal ini membuat Annisa benar-benar merasa menderita jiwa dan raga. Akan tetapi dalam keadaan demikian ia tetap melanjutkan sekolahnya ke tingkat tsanawiyah dengan harapan bahwa ketika lautan ilmu yang ia peroleh telah mencukupi, segalanya akan berubah. Karena dengan ilmunya, ia akan mampu melawan semua ketidak-adilan yang ia terima.

Pada suatu pagi di bulan Juli, Khudori kembali ke tanah air. Saat itu, Annisa sudah duduk di madrasah aliyah dan pulang ke rumah orang tuanya untuk menyambut kedatangan Khudori. Saat itu pulalah ia mulai membuka diri untuk menceritakan semua persoalan rumah tangga yang ia alami kepada keluarganya. Hal ini membuat kedua orang tuanya sangat kaget dan merasa bersalah. Akhirnya, dengan dibantu keluarganya, iapun bercerai dengan Samsudin. Sejak saat itu ia mulai dekat lagi dengan Khudori. Karena ia seorang janda, meskipun masih dalam batas-batas yang tidak dilarang agama, tentu saja kedekatan mereka menimbulkan fitnah atau gunjingan dari masyarakat kampung. Khudoripun meninggalkan pesantren dan menghilang selama dua tahun. Meskipun demikian, Annisa terus melanjutkan studinya hingga ke perguruan tinggi. Maka sekali lagi ia harus meninggalkan rumah untuk kuliah di Yogyakarta. Aktivitas yang padat sejak memasuki bangku kuliah membuatnya merasa senang. Ia juga aktif di organisasi serta mengikuti kursus menulis dan bahasa Inggris. 

Singkat cerita, Khudori kembali dan melamarnya. Merekapun menikah. Awalnya, Annisa masih merasa trauma untuk melakukan hubungan suami istri lagi jika mengingat perlakuan Samsudin. Akan tetapi karena sikap Khudori yang begitu baik dan selalu sabar menghadapinya, trauma terhadap Samsudin sedikit demi sedikit mulai menghilang dan akhirnya lenyap. Ternyata mantan suaminya itu menyimpan dendam terhadapnya. Beberapa kali ia menyebar fitnah terhadap Khudori untuk mengganggu ketenangan rumah tangga mereka. Akan tetapi semuanya mampu dilewati oleh keduanya. Akhirnya Annisa mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki bernama Mahbub. 

Usia Mahbub baru beberapa bulan ketika Khudori masuk rumah sakit dan harus diopname karena suatu kecelakaan. Ia mengalami pendarahan hebat di bagian otaknya hingga dokter tidak mampu menolongnya. Akan tetapi Annisa telah belajar banyak dari kehidupan yang pernah ia lalui. Meskipun beberapa orang mengatakan bahwa Samsudinlah penyebab kecelakaan suaminya, ia tidak pernah mempermasalahkannya atau mencoba mencari tahu kebenarannya. Menurutnya, semua yang terjadi adalah kehendak Allah. Jika memang suaminya harus mengalami hal tersebut, maka memang itulah jalan terbaik yang diberikan untuknya. Bukankah takdir setiap manusia ada ditangan-Nya? Maka Annisapun menerima semua keputusan-Nya dan menjalaninya dengan lapang dada, bersama Mahbub disisinya, buah hati satu-satunya dengan Khudori. Ia terus menemani suaminya yang terbaring koma di rumah sakit, tidak menyerah terhadap harapan bahwa suatu saat sosok itu akan terbangun lalu sembuh dan sehat seperti sediakala. Dalam penantian akan terwujudnya harapan tersebut, ia terus berdoa dan mengerjakan apa saja yang bisa dikerjakan, atau mempelajari apa saja yang bisa dipelajari.

4.2 Deskripsi Watak Tiga Tokoh Laki-Laki dalam Hubungannya dengan Annisa


Selain kesediaan atau keterbukaan individu terhadap gagasan-gagasan dan pengalaman baru, Maslow mengungkapkan bahwa pencapaian aktualisasi diri juga membutuhkan kondisi lingkungan yang menunjang. Pada kajian terhadap aspek psikologis tokoh Annisa dalam novel PBS, lingkungan yang dimaksud lebih mengarah pada lingkungan sosialnya, yaitu hubungannya dengan tokoh-tokoh lain dalam cerita. Kyai Hanan Abdul Malik, Samsudin, dan Khudori merupakan tokoh yang memiliki pengaruh paling kuat dalam kehidupan Annisa. Oleh karena itu, watak dan hubungan ketiganya dengan Annisa akan dideskripsikan secara rinci.

4.2.1 Kyai Hanan Abdul Malik

Dalam cerita, tokoh Kyai Hanan berperan sebagai ayah Annisa. Penggambaran karakternya disajikan pengarang secara tidak langsung melalui pemikiran-pemikiran dalam benak Annisa serta melalui dialog-dialog antartokoh. Tokoh ini berwatak bulat.

A. Kolot

Tokoh Bapak (Kyai Hanan) memiliki pemikiran yang kolot terhadap apa yang pantas atau tidak pantas dilakukan oleh perempuan. Salah satunya tergambar melalui kutipan dialog berikut.

“Ow…ow…ow… jadi begitu. Apa ibu belum mengatakan padamu kalau naik kuda hanya pantas dipelajari oleh kakakmu Rizal atau kakakmu Wildan? Kau tahu mengapa? Sebab kau ini anak perempuan, Nisa. Nggak pantas, anak perempuan kok naik kuda, pencilakan, apalagi keluyuran mengelilingi ladang, sampai ke blumbang segala. Memalukan! Kau ini sudah besar masih bodoh juga, hehh!” (Hal: 7)

Menurut tokoh Bapak, tempat yang paling cocok bagi seorang perempuan adalah dirumah, mengurusi kebutuhan suami dan rumah tangganya. Berdasarkan hal inilah Annisa dididik sehingga sejak kecil ia sudah wajib mengaji kitab-kitab pegangan para santri putri dan dilatih untuk  mengerjakan urusan dapur.  Sikap kolot bapaknya menjadikan Annisa merasa berkecil hati karena ia pilih kasih. Kutipan dibawah ini menjelaskan hal tersebut.

“Kadang aku merasa, bapak tidak begitu sayang padaku. Mungkinkah itu karena aku anak perempuan? Tidak seperti Wildan dan Rizal, yang bebas keluyuran dalam kuasanya, main bola main layang-layang, sementara aku disekap di dapur untuk mencuci kotoran bekas makanan mereka, mengiris bawang hingga mataku pedas demi kelezatan dan kenyamanan perut mereka. Kemarin bapak bilang, katanya aku harus segera menggunakan kerudung dan baju kurung, sebab sekalipun belum baligh, katanya tubuhku bongsor seakan gadis usia dua belas tahun yang harus memakai jilbab. Lain dengan kakakku, meski sudah lebih sepuluh tahun, Rizal masih mengenakan celana kolor pendek untuk pergi mengembara kemana saja, mengelilingi sawah dan ladang, mengelilingi kampung kami. Ia juga bebas tertawa ngakak, meloncat dan naik pohon pecicilan seperti Tarzan. Tapi bapak tak pernah peduli. Bapak tidak pernah mengatakan kalau Rizal tak tahu adab. Tak tahu sopan santun. Sepertinya sopan santun memang tidak berlaku bagi kalangan laki-laki. Hukum apapun tidak mampu menjamah kemerdekaan mereka, sebab mereka adalah manusia. Fitrahnya adalah merdeka. Berbeda dengan perempuan, tubuhnya saja mirip manusia, tetapi nafsunya mirip binatang. Dipenuhi anak setan. Begitulah bapak pernah mengatakan.” (Hal: 44—45)

B. Keras dan pemarah

Tokoh Bapak memiliki kepribadian yang keras dan tidak bisa di bantah kata-katanya. Ia akan sangat marah ketika mendapati anaknya tidak melakukan apapun yang ia perintahkan atau melanggar apapun yang ia larang. Kutipan berikut menggambarkan hal ini.

“Begitu sampai di depan pintu belakang, dengan wajah membara, bapakku berkacak pinggang, menembak mataku dengan amarah. Aku gelagapan tak tahu arah. Tidak tahu apa yang mesti kukatakan dan bagaimana cara mengatakannya. Kutundukkan wajahku dalam diam” (Hal: 32)

“Sekarang dengar! Mulai hari ini, kau tidak boleh keluar rumah selain sekolah dan ke pondok. Jika sekali ketahuan membangkang, bapak akan kunci kamu di dalam kamar selam seminggu. Paham?” (Hal.: 34) 
Sifat keras dan pemarah bapakya ini juga dirasakan Annisa ketika ia pergi ke kota untuk membeli sesuatu tanpa pemberitahuan. Berikut kutipannya.

“Tetapi, seminngu kemudian, berita itu telah sampai ke telinga bapak, tanpa kutahu angin puyuh darimana yang telah mengabarkannya. Selain berang, bapak juga mengancam akan mengirimku ke sebuah pesantren yang jauh sekalipun aku belum tamat Sekolah Dasar.” (Hal: 70)

C. Mengekang

Sikap mengekang ini sebagian besar dikarenakan pemikirannya yang kolot terhadap jenis kelamin. Sebagai satu-satunya anak perempuan, Annisa sangat merasakan dampak dari hal tersebut. Di masa kecilnya, ia merasa ruang bermainnya dibatasi atau dikekang oleh sang bapak. Tidak seperti kedua saudara lelakinya yang boleh melakukan apa saja atau berpetualang kemana saja mereka mau. Bapaknya justru akan sangat senang mendengar kisah-kisah petualangan mereka. Hal ini tergambar melalui kutipan berikut.

“Tetapi impian tinggal impian. Setelah tragedi Rizal kecemplung blumbang dalam pengembaraan kami, dua belas pasang mata santri putri diberi tugas mengamati aktivitas masa kanakku. Ruang bermainku mendapat pagar baru, lebih tinggi dan sempit untuk cakrawala pengetahuanku. Tanganku mulai dilatih memegang piring, gelas, sendok, wajan, dan api pembakaran. Bau asap membuatku pusing dan tersedak bertubi-tubi. Bau bawang dan sambal terong membuatku bersin-bersin. Sampai lidahku tak pernah bisa menikmati sarapan pagi, bahkan tak juga merasakan kebebasan ketika kedua tangan ini mesti kembali mencuci piring yang dipenuhi minyak bekas makan Rizal, Wildan, dan bapak yang terus saja duduk di meja makan sambil ngobrol dan berdahak. Seperti piring-piring yang berkilatan karena minyak, aku sering mencuri pandang ke meja makan yang masih terlihat dari tempat cucian. Mengamati wajah-wajah mereka yang begitu bahagia. Merdeka. Apalagi ketika tangan Rizal mengepal-ngepal sambil bercerita, entah apa yang diceritakannya. Bapak akan terbahak-bahak manakala Rizal mampu membawakan cerita petualangan baru yang seru dan lucu.” (Hal: 8—9)

D. Bijkasana

Meskipun di awal cerita tokoh Bapak sangat keras dalam memaksakan kehendak dan tidak bisa dibantah, terutama saat menikahkan Annisa, bukan berarti ia melakukan semuanya tanpa niat yang baik. Ia ingin hidup Annisa bahagia, punya suami yang baik dari keluarga terhormat sehingga hidup dan keturunannya terjamin. Maka sang bapak menjadi sangat kaget sampai terserang darah tinggi ketika mengetahui kenyataan bahwa putrinya teraniaya lahir batin oleh suami yang pernah ia pilihkan untuknya. Iapun bersikap bijak dan berusaha untuk memperbaiki kesalahannya dengan mengurus perceraian Annisa secepatnya, sampai akhirnya terlaksana. Berikut kutipannya.

“Aku mendengar dari ibu, bapak terserang darah tinggi setelah mendengar semua penjelasan ibu mengenai kenyataan pernikahanku dengan lelaki pilihannya. Bapak shock. Beliau memintaku untuk tinggal lebih lama di rumah ini dan jangan buru-buru pulang untuk membincangkan lebih dalam mengenai masalahku.” (Hal: 181)
Maka, ketika perceraian itu berlangsung dengan tenang, kutatap langit diatasku dengan seluruh hamburan cahaya bintang-bintang. Kini aku telah menaiki tangga kebebasanku kembali setelah terpuruk dalam lubang goa gelap Samsudin. Aku mulai menyatu dengan bapak dan ibu serta Lek Khudori. Bapak dan ibu akan melihatku dengan pandangan orangtua yang arif oleh kesalahan masa lalu dan penyesalan yang terus mengiringi. Mereka ingin menebus semua hutang keceriaan masa remajaku dan membiarkanku menikmati serpihan bahagia dengan berbagai gejolaknya.” (Hal: 190—191) 
Sikap bijaksana tokoh bapak juga terlihat dalam kutipan dialog di bawah ini, ketika Annisa kemudian hamil setelah menikah dengan Khudori sementara istrinya masih mengungkit persoalan masa lalu.

“Sudahlah Bu,” bapak meredakan gejolak emosi ibu, “yang penting… sekarang anak kita tak kekurangan suatu apa. Semua kebahagiaan hidup telah dikaruniakan Allah kepadanya. Apalagi, selain bersyukur dan menjaga semua anugerah ini? Bukankah begitu, Dhor?” (Hal: 288)

4.2.2 Samsudin

Samsudin merupakan tokoh antagonis dalam cerita. Ia adalah suami pertama Annisa. Seperti tokoh bapak, penggambaran karakter Samsudin juga disajikan pengarang secara tidak langsung. Bedanya, tokoh ini berwatak datar.

A. Tidak sopan 

Meskipun dianggap terpelajar karena ia adalah seorang sarjana hukum, sikap Samsudin selalu melanggar batas kewajaran. Sesuatu yang baginya menyenangkan akan membuat orang lain, terutama Annisa sebagai istrinya, merasa sangat terganggu. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut.

“Masih segar dalam ingatanku. Serasa gambar-gambar hitam yang bergerak di layar putih pada suatu malam. Tapi ini bukan malam. Lelaki itu duduk di atas kursi sambil mengisap rokok kretek dengan begitu nukmatnya. Asapnya melayang-layang ke udara memenuhi ruang tamu. Sesekali, sewaktu aku datang mendekat, asap itu menabrak muka dan menyusup ke dalam rambutku. Ia tertawa melihat reaksiku yang begitu sebal dengan gulungan ular kabut yang keluar dari mulutnya. Malah ia sengaja menyembur-nyemburkan asap itu dari mulutnya ke mukaku, ke leherku, juga ke arah dadaku. Dan ketika ia hendak menyemburkan asap itu ke daerah paling sensitif, aku berdiri tepat di mukanya, berkacak pinggang, dan menuding mukanya di depan hidungnya.” (Hal: 95) 

B. Kasar

Samsudin memiliki sifat kasar dan tidak sabaran, terutama saat berhubungan seks. Ia tidak segan-segan melakukan kekerasan fisik terhadap istrinya jika sedikit saja merasa menerima penolakan atau perlawanan. Sebenarnya Annisa tidak akan menolak atau melawan jika saja Samsudin bisa bersikap sedikit lebih lembut dan sabar dalam menghadapinya. Annisa masih kecil dan baru tamat Sekolah Dasar ketika ia nikahi. Untuk ukuran anak berumur dua belas tahun sepertinya, tentu lumayan sulit untuk bisa beradaptasi dengan orang baru. Maka seharusnya orang baru yang lebih dewasa tersebutlah yang berusaha mengadaptasikan diri terhadapnya. Sayangnya Samsudin bukanlah pribadi yang pengertian. Ia tidak mengenal tata krama apalagi berusaha bersikap baik. Kutipan berikut menjelaskan hal ini.

“Ia membuang puntung rokok dan serta merta di luar perkiraanku, laki-laki bernama Samsudin itu meraih tubuhku dalam gendongannya lalu membawaku ke kamar dan menidurkanku di atas ranjang. Kemudian berusaha merayuku dengan suara lelaki masa Kerajaan Majapahit. Lalu mmengguling-gulingkan tubuhku dengan paksa. Dengan paksa pula ia buka bajuku dan semua yang nempel di badan. Aku meronta kesakitan tetapi ia kelihatan semakin buas dan tenaganya semakin lama semakin berlipat-lipat. Matanya mendelik ke wajahku. Kedua tangannya mencengkram bahuku sekaligus menekan kedua lenganku. Beban gajihnya begitu berat menindih tubuhku sehingga semuanya menjadi tak tertahankan. Seperti ada peluru karet yang menembus badanku. Aku hendak berteriak, tetapi kalah cepat dengan telapak tangannya yang membungkam mulutku. (Hal.: 96—97)

Samsudin selalu menginginkan cara yang tidak wajar dalam berhubungan seks, bahkan sampai mengikuti cara binatang. Sikap ini sebagian besar dipengaruhi oleh tontonannya yang negatif, seperti yang tergambar dalam kutipan di bawah ini.

“Sebab lemari ayahnya penuh bacaan yang berbau porno, dan beliau selalu menngembok lemari itu. Setiap hari ia mengatakan kepada Samsudin untuk menjauhinya dan melarang dekat-dekat dengan lemari tersebut. Suatu malam gembok itu tergeletak di atas maja makan dan Samsudin meraihnya. Ia masih Aliyah ketika itu. Dibukalah lemari misterius dan ia menemukan tumpukan buku dan lembaran-lembaran porno, kemudian diambilnya beberapa lembar dari gambar itu, dan ia selalu menyimpannya di balik baju. Hampir setiap hari ia melihat gambar itu dengan gejolak remajanya. Sering juga ia perlihatkan kepada teman-temannya di masjid atau di sekolahan, sampai akhirnya ketagihan.” (Hal: 135—136)

C. Kotor

Samsudin tidak pernah perduli terhadap kebersihan dan kesucian badannya sendiri. Hidup disampingnya akan membuat siapapun merasa tidak tahan. Memberinya peringatan dalam bentuk apapun sama sekali tidak berguna. Berikut kutipannya.

Samsudin bangun saat matahari terbit dan tanpa berkumur atau mencuci muka dulu, ia langsung menghirup kopi panas di meja, baru kemudian ke kamar mandi. Sekalipun dalam kondisi junub, ia hanya mandi biasa. Hanya kadang-kadang ia mandi junub atau kebetulan gatal karena banyak ketombe dan terpaksa ia menyamponya. Berkali-kali aku memperingatkannya tetapi aku hanya perempuan lulusan Sekolah Dasar, katanya. Bukankah dia seorang sarjana, putra seorang kyai ternama. Sama sekali tak perlu petuah, apalagi nasehat. (Hal.: 99—100)

D. Tidak bertanggung jawab

Meskipun sudah beristri, Samsudin belum bekerja. Kebutuhan materi untuk rumahtangganya masih ditanggung oleh keluaganya. Hal ini terlihat dalam kutipan di bawah ini.

“Sekalipun telah sarjana, Samsudin tidak bekerja atau belum mendapat pekerjaan.” (Hal: 101)

“Yang kutahu, seluruh biaya hidup masih ditanggung orangtuanya dan akupun tidak peduli.” (Hal: 116)

Perilaku Samsudin yang tidak terpuji bukannya tidak diketahui oleh kedua orangtuanya sendiri. Mereka justru menganggap Samsudin merupakan aib dalam keluarga. Kutipan berikut menjelaskan hal ini.

“Kelahirannya adalah cobaan bagi keluarga Ibu, Nisa. Sebab itu, Ibu minta padamu, sedapat mungkin, ubahlah perangainya yang tak terpuji. Ibu yakin, hanya kaulah yang bisa membuatnya berubah. Ia benar-benar mursal.” (Hal.: 111)
“Dalam hati aku menyumpahi semua peristiwa ini. Alangkah kejamnya mereka semua. Aku yang masih ingusan ini harus berhadapan dengan seorang lelaki yang mursal dari sebuah keluarga santri yang merasa telah gagal mendidiknya, menganggapnya sebuah fitnah dan cobaan bagi keluarga. Dan aku, yang dianggap bodoh ini diserahi tanggungjawab dan harapan untuk mengubahnya.” (Hal: 111—112)

E. Tidak setia
Samsudin merupakan jenis suami yang tidak setia dan suka main perempuan. Anehnya, sikap ini justru diperlihatkannya secara terang-terangan kepada istrinya. Ia sering membawa perempuan lain berganti-ganti kerumahnya untuk membuat Annisa cemburu. Tetapi bagaimana bisa cemburu itu datang jika Annisa sama sekali tidak mencintainya karena ia memang bukan pribadi terpuji yang dengan gampang bisa membuat orang jatuh cinta. Sampai suatu hari datang seorang wanita yang meminta pertanggungjawaban atas bayi dalam kandungannya. Berikut kutipannya.

“Pada suatu saat, seorang dari janda itu datang ke rumah dan mengadu padaku atas perilaku Samsudin yang telah menghamilinya. Katanya, ia minta lelaki yang menjadi suamiku itu untuk bertanggungjawab menikahinya. Tapi aku sudah tidak peduli, juga tidak memiliki kefasihan untuk menjawab urusan semacam itu. Maka, kuserahkan semuanya pada mertua, agar mereka tahu bahwa anaknya benar-benar menderita sakit yang sulit disembuhkan dan orang yang sehat tak dapat menerimanya. Karena tak ada pilihan lain, sekaligus untuk menutupi kehormatan mereka, jadilah Samsudin melaksanakan niatnya untuk berpoligami.” (Hal: 116)

4.2.3 Khudori

Khudori adalah salah satu tokoh protagonis dalam cerita. Sekalipun jauh, ia masih memiliki hubungan keluarga dengan Annisa melalui pihak ibu. Sebelum menjadi suami keduanya, Annisa memanggilnya Lek (paman). Penggambaran karakter tokoh ini juga disajikan secara tidak langsung dan ia berwatak  datar.

A. Cerdas 

Khudori adalah alumni Pondok Pesantren Gontor. Setamat dari sana, ia mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan studinya di Al Azhar, Kairo. Masa cuti setahun sebelum keberangkatannya ke Kairo ia gunakan untuk membantu mengajar di pondok milik Kyai Hanan. Ia juga yang secara khusus mengajar Annisa ilmu-ilmu tentang Al-quran dan bahasa Arab. Berikut kutipannya.

“Dan sejak pagi itu, keinginanku untuk belajar qira’ah dan naik kuda semakin menggebu. Meski semuanya harus kulakukan dengan sembunyi-sembunyi. Didukung Lek Khudori yang mendapat cuti selama setahun setamat mondok di Gontor untuk mempersiapkan beasiswanya di Al Azhar, Kairo, aku habiskan seluruh jam mainku untuk latihan naik kuda, mendengar kisah para istri nabi dalam Al-quran, para ratu yang terlupakan, dan kisah-kisah perempuan sufi dari mulut Leq Khudori. Selain itu, Lek Khudori juga mengajariku ilmu nahwu dan sharaf serta percakapan-percakapan ringan dalam bahasa Arab. Bahkan, hampir setiap hari selepas isya, aku tak pernah melewatkan kesempatan untuk belajar dan berada bersamanya.” (Hal.: 24—25)

B. Berwawasan luas

Khudori memiliki wawasan yang luas tentang agama. Ia mampu menguraikan setiap masalah dengan baik untuk kemudian diselesaikan. Ia tidak serta merta menerima apa saja yang ia dengar dari orang lain atau apa saja yang tertulis dalam sebuah kitab misalnya, jika itu bertentangan dengan apa yang ia yakini. Salah satunya terbukti melalui kutipan percakapan berikut.

“Aku tidak bercanda, Nisa. Al-quran saja menegaskan untuk mu’asyarah bil ma’ruf dalam pergaulan suami istri. Itu artinya, pergaulan suami istri harus dilakukan dengan cara yang baik, yang menyenangkan bagi kedua belah pihak. Menurut Al-quran, kedudukan suami dan istri itu setara. Sama-sama memiliki hak dan kewajibannya sesuai akal pikiran, perasaan, dan hatinya. Jadi tidak berlaku hukum satunya majikan satunya budak. Jika wahyu suci saja telah mengatakan seperti itu, bagaimana bisa Kyai Ali menegas-negaskan pernyataan yang bertentangan antara ayat Al-quran dan hadits nabi? Kupikir beliau terlalu berani mengatakannya.” (Hal: 170—171)

“Otoritas nabi kira-kira adalah sebagai penerjemah dari yang memiliki otoritas tertinggi. Dan Ia menjamin kemaksuman Muhammad SAW. Tetapi masalahnya, benarkah yang sampai kepada kita melalui kitab-kitab itu benar-benar merupakan perkataan nabi? Jika ternyata bertentangan dengan Al-quran, mungkinkah nabi yang keliru, atau pernyataan itu bikinan saingan nabi? Semuanya serba mungkin, Nisa. Tinggal bagaimana cara kita memahami sebuah hadits itu, dengan nurani dan pikiran yang jernih ataukah dengan kebodohan, taklid, dan hawa nafsu semata.” (Hal: 171—172)

C. Penyayang dan romantis

Sikap penyayangnya ini sebagian besar ditujukan untuk Annisa. Sejak kecil, Annisa sudah merasa nyaman berada didekatnya. Ialah yang selalu mendukung setiap keinginan Annisa untuk belajar apa saja, termasuk belajar naik kuda meskipun dilarang oleh Kyai Hanan. Ia juga yang membela dan melindungi Annisa setiap kali gadis itu mendapati amarah bapaknya karena ketahuan melanggar aturan. Saat Annisa merasa terpuruk karena perlakuan Samsudin, ia adalah salah satu alasan terpompanya semangat untuk terus maju dan belajar. Kutipan dibawah ini menjelaskan hal tersebut.

“Dan selama satu tahun itu, aku hampir menamatkan tiga puluh juz dibawah asuhan Lek Khudori. Setiap kali selesai latihan tilawah bersama Mbak May, ketika Rizal dan Wildan sedang menikmati mimpi di siang bolong, aku pergi mengendap ke kamar Lek Khudori dan mengajaknya untuk latihan naik kuda. Dia bukannya tidak tahu kemarahan bapak untuk keinginanku yang satu ini, tetapi aku selalu berhasil membujuknya dengan merujuk kisah perempuan kembang peradaban yang selalu diceritakannnya. Begitulah, sampai akhirnya aku berhasil naik kuda sampai ke perbatasan desa, lalu berhenti dan memancing ikan di sungai. Memang tidak mendapatkan ikan, tapi ikan-ikan kehidupan selalu kudapat dari Lek Hudori. Ia selalu memberiku cerita-cerita yang membesarkan hati. Memberiku semangat untuk terus belajar sampai mati. “Kau mesti belajar dan mencari ilmu sampai jasadmu berbaring di antara dua batu nisan” begitu kata Lek Khudori yang selalu kuingat. “Tapi jangan juga tergantung pada saya. Kau bisa belajar dimana saja dan  kapan saja. Kau mesti terus sekolah sampai jadi sarjana.” (Hal: 25—26)

Selain sangat sayang pada Annisa, saat mereka telah menikah, ia juga menjadi pribadi yang romantis. Hal ini misalnya terbukti ketika Annisa mengandung dan menjadi sangat sensitif serta tidak tahan terhadap bau yang tidak segar. Berikut ini kutipannya.

“Sebelum subuh ia telah bangun dan merapikan semua, menyemprot, dan mengepel seluruh ruangan dengan pengharum lalu mandi cepat-cepat sebelum aku terbangun. Jika aku belum juga bangun setelah semuanya beres, ia akan menyiapkan apel kesayanganku di nampan buah dan segelas susu prenagen. Jika aku belum bangun juga, ia akan menulis pada selembar kertas harum di depan gelas dengan bunyi seperti ini; “Bangunlah permaisuri. Calon ibu paling kontroversial di rumah ini. Sobahal khair”.” (Hal: 286)

D. Pengertian dan sabar

Khudori merupakan sosok suami yang sangat pengertian. Ketika ia tahu bahwa Annisa belum siap untuk berhubungan seks lagi karena masih merasa trauma terhadap perlakuan Samsudin, iapun bisa mengerti dan tidak memaksakan haknya. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut.

 “Tiba-tiba Mas Khudori menghentikan semua serbuan mesranya, lalu bangkit dan berusaha mendinginkan rasa demam di tubuhku. Kutatap langkah Mas Khudori dengan pandangan lebih kosong dari kambing kurban idul adha. Ketika ia menyuruhku minum, akupun minum seperti orang terkena pengaruh khizib. Iapun menyuapiku kue dan mengupaskan buah-buahan segar. Aku termangu memandanginya dengan diam. Sesekali jika ia memandangku dan melihatku terbengong-bengong, ia akan tersenyum dan mengagetkanku dengan siulannya.” (Hal: 219—220)

Selain itu, Khudori juga sangat sabar dalam menghadapi penolakan istrinya dan bisa menunggu sampai Annisa benar-benar merasa siap untuk melakukannya. Berikut ini kutipannya.

 “Sudahlah, Nisa. Samsudin telah menjadi masa lalu dan kini kau bersamaku. Jika kau belum siap melakukannya, kita tidak akan melakukannya malam ini. Bukankah malam-malam indah kita masih banyak dan kesempatan itu masih panjang?” (Hal: 220)

E. Bijaksana

Khudori tidak pernah memaksakan kehendaknya dan mengambil keputusan tanpa mempertimbangkan dengan baik segala sesuatunya atau tanpa melibatkan orang yang bersangkutan. Ia selalu bersikap bijak dalam segala hal sehingga Annisa benar-benar merasa bahagia hidup bersamanya dan menjadi istrinya. Kutipan dialog di bawah ini merupakan salah satu bukti hal tersebut.

“Tentu saja sayang, adalah hak seorang ibu untuk mau menyusui atau tidak terhadap bayinya. Ibulah yang punya wewenang untuk menentukan apakah ia mau memberikan ASI-nya ataukah ia lebih senang jika orang lain menyusuinya diganti susu kaleng, misalnya. Bukankah Rasulullah juga disusukan pada Halimah Sa’diah dan bukan ibunya sendiri yang menyusui? Menyusui itu memang hak murni seorang perempuan, seperti juga hamil dan merasakan sesuatu yang menyebabkan kehamilan.” (Hal: 252)
4.3 Aspek Psikologis Tokoh Annisa

4.3.1 Kebutuhan Bertingkat

4.3.1.1 Kebutuhan Fisiologis

A. Kebutuhan makan dan minum

Annisa hidup dalam keluarga yang berkecukupan secara materi. Meskipun kecil, ayahnya memiliki sebuah pesantren yang didirikan khusus untuk mendidik para santri putri. Oleh karena itu, makanan dan minuman bukanlah masalah bagi Annisa. Kedua kebutuhan ini telah dapat terpenuhi dengan sangat baik. Hal ini tersirat melalui kutipan percakapan berikut.

“Sudah… sudah, Nisa. Kau ini ngomongnya suka ngelantur. Lebih baik ganti pakaian, lalu makan. Dan jangan lupa, belajar baca Al-quran, kemudian shalat berjamaah di masjid, sekalian ikut pengajian siang.” (hal: 16)

B. Kebutuhan istirahat

Sejak kecil, Annisa merupakan individu yang aktif.  Oleh karena itu, ia membutuhkan lebih sedikit waktu istirahat dibanding kedua saudara laki-lakinya. Ia akan dengan senang hati mengisi waktu tersebut dengan berbagai kegiatan yang intinya adalah belajar. Perhatikan kutipan berikut.

“Maka, dalam kehangatan matahari di lereng pegunungan itu, sehabis makan siang dan mencuci piring yang dipenuhi minyak sambal, kuah sayur, dan sisa makanan yang telah berganti warna, aku bergegas menuju ke pondok, ke kamar nomor enam, kamar Mbak May” (Hal: 19)

“Setiap kali selesai latihan tilawah bersama Mbak May, ketika Rizal dan Wildan sedang menikmati mimpi di siang bolong, aku pergi mengendap ke kamar Lek Khudori dan mengajaknya untuk latihan naik kuda.” (Hal: 25)

Kutipan di atas menyiratkan makna bahwa Annisa tetap memiliki waktu luang untuk istirahat di siang hari. Tetapi, karena bagi Annisa kebutuhan istirahat tidak mendesak dan tidak begitu menuntut pemenuhan, kebutuhan ini kemudian berperan minimal dalam hidupnya saat itu dan ditutupi oleh kebutuhan-kebutuhan lain di atasnya yang lebih mendesak. 

C. Kebutuhan seks

Setelah tamat dari Sekolah Dasar, meskipun belum benar-benar mengerti apa itu pernikahan sehingga dapat menyetujui atau menolaknya, Annisa dinikahkan dengan Samsudin, anak dari sahabat ayahnya yang baru pertama dilihatnya satu jam menjelang akad nikah. Ketika menjadi istri Samsudin, seks tidak pernah menjadi kebutuhan bagi Annisa. Ia melakukan hubungan suami istri atas dasar keterpaksaan untuk memenuhi kewajibannya sebagai seorang istri. Keterpaksaan tersebut sebagian besar dikarenakan perlakuan Samsudin yang selalu kasar dalam berhubungan dan tidak pernah peduli terhadap kondisi fisik dan mentalnnya. Pada malam pertama pernikahan, Samsudin langsung menunaikan haknya sebagai suami. Annisa memang sudah bisa mengerti apa itu hubungan seks, tetapi dalam usianya yang masih di awal remaja, tentu saja ia belum siap melakukannya. Apalagi perlakuan Samsudin sangat kasar, sehingga hanya menyisakan rasa sakit di seluruh tubuhnya. Hal ini terlihat melalui kutipan berikut.

“Aku kaget dan hendak lari keluar ketika ia tiba-tiba mendekapku dengan kuat dan melunaskan segalanya. Nafasnya mendengus-dengus serupa lembu yang sedang melihat rumput hijau untuk disantapnya. Ia tak peduli dan mungkin memang tak bisa untuk melepaskan pakaianku dengan cara yang lembut. Sampai aku tak merasakan apapun di malam pertama itu kecuali rasa sakit, nyeri, dan takut.” (hal: 107)  

Setelah menikah dengan Khudori, pada awalnya Annisa merasa takut untuk berhubungan seks karena masih trauma terhadap perlakuan Samsudin. Akan tetapi sikap Khudori yang lembut, pengertian, dan sabar menghadapinya membuat ia merasa nyaman dan terlindungi sehingga sedikit demi sedikit mampu mengatasi trauma tersebut. Perhatikan kutipan percakapan berikut.

“Aku hampir-hampir tak percaya Mas. Segalanya menjadi terlupakan begitu saja, meski kutahu ada seseorang yang menyerangku. Aku lupa segalanya. Kenangan itu dan ketakutan itu, juga rasa sakit itu, semuanya hilang begitu saja. Yang ada hanya cuilan surga yang jatuh dan menempel di jiwaku.” (Hal: 225)

Dari kutipan di atas, terlihat jelas bahwa Annisa telah mampu menikmati hubungan seks dengan baik sampai akhirnnya hal tersebut menjadi kebutuhan yang juga menuntut pemuasan seperti kebutuhan dasar lainnya. Hal ini misalnya terbukti pada saat ia mengandung. Ia tetap membutuhkan seks seperti terlihat dalam kutipan di bawah ini.

“Dengan nyaman, aku menikmati hubungan suami istri semenjak usia kandunganku mencapai lima bulan. Kami juga memilih cara yang variatif tetapi nyaman, baik untukku atau untuk Mas Khudori.” (Hal: 291)
Kutipan tersebut juga menjelaskan bahwa kebutuhan seks Annisa telah terpenuhi dengan baik. Selanjutnya, karena kebutuhan-kebutuhan fisiologis ini telah terpenuhi, muncullah kebutuhan lain yang setingkat lebih tinggi dan menuntut pemuasan, yaitu kebutuhan akan rasa aman.

4.3.1.2 Kebutuhan Rasa Aman

A. Mencari perlindungan 

Saat kecilnya, Annisa seringkali juga ingin melakukan hal-hal yang bisa dilakukan oleh kedua saudara laki-lakinya. Sementara itu, melakukan hal-hal tersebut berarti melanggar larangan ayahnya sehinnga ia bisa mendapat murka atau hukuman dari beliau. Saat itulah naluri untuk mencari perlindungan menjadi kebutuhan yang menuntut pemuasan secepatnya. Ia menginginkan ada seseorang yang bisa diajak berbagi atau setidaknya menjadi tempat mengadu. Dengan begitu, hatinya merasa tenang dan nyaman. Seseorang yang ia percaya itu tidak lain adalah Khudori. Dan memang Khudorilah yang selalu membela atau melindunginya jika ia mendapat masalah. Kutipan berikut menggambarkan hal ini.

“Keruan saja Lek Khudori terbahak-bahak membuat ibu dan bapak terkejut, lalu mendatangi kami berdua yang sedang berada di ruang tengah dan menengok apa yang telah terjadi. Dengan sedikit berbohong, dia mengatakan bahwa aku selalu mendahului menjewernya sebelum ia menjewerku.” (Hal: 35)
B. Menginginkan jaminan dan stabilitas uang sekolah

Satu-satunya jalan yang Annisa yakini akan membebaskannya dari penderitaan yang ia rasakan selama menjadi istri Samsudin adalah belajar. Karena dengan belajarlah maka semua ilmu akan berkumpul dalam otaknya dan pada suatu saat, dengan ilmunya itu ia bisa angkat bicara untuk melawan ketidak-adilan yang ia terima. Itu sebabnya ia tetap melanjutkan sekolahnya meskipun telah menikah. Saat Kalsum masuk dalam kehidupannya sebagai istri ke-dua Samsudin, wanita itu mengambil alih semua urusan rumahtangganya, termasuk keuangan. Annisa tidak pernah mempermasalahkan hal tersebut dan justru merasa senang karena ia tidak perlu repot mengurus semuanya sendirian. Namun ketika jaminan uang sekolahnya terancam, ia tidak bisa diam lagi. Di bawah ini adalah kutipannya.

“Yang benar-benar menjadi masalah ketika keuangan untuk sekolah dan urusanku menjadi berkurang dan akhirnya sama sekali menghilang. Tak ada lagi jatah untuk sekolahku sebab Kalsum telah membelanjakan semuanya demi kepentingannya sendiri. Dan ketika kutanya mana uang sekolahku, ia menuding Samsudin dan menyuruhku meminta padanya. Setelah kupikir-pikir, bicara juga aku dengan samsudin. Agar ia membagi uang belanja secara adil sebagaimana sunnahnya berpoligami.” (Hal: 117—118)

C. Ingin Bercerai dengan Samsudin

Annisa tidak pernah sekalipun merasa nyaman selama kurang lebih enam tahun pernikahannya dengan Samsudin. Selama itu pula ia memendam keinginannya untuk bercerai dan terbebas dari tekanan fisik dan jiwa yang diberikan suaminya itu. Sampai pada suatu ketika ia telah siap dan merasa sudah waktunya ia angkat bicara untuk menuntut haknya. Disini terlihat bahwa kebutuhan untuk memperoleh rasa aman serta terbebas dari perasaan takut dan cemas sudah mendesak dan menuntut pemuasan secepatnya. Dengan dukungan Khudori, ia lalu memberanikan diri membicarakan masalahnya pada kedua orangtuanya yang akhirnya mengurus perceraiannya saat itu juga. Dan terpenuhilah kebutuhannya untuk terbebas dari perasaan takut dan cemas. Hal tersebut tergambar dalam kutipan berikut.

“Maka, ketika perceraian itu berlangsung dengan tenang, kutatap langit diatasku dengan seluruh hamburan cahaya bintang-bintang. Bunga bermekaran mengirim wangi merasuki sanubari, mengangkatku jauh melayang ringan menjemput purnama dan gemerlap udara kebebasan. Unggas dan belalang, jangkrik dan kunang-kunang, burung prenjak dan kutilang bernyanyi riang, mengiringi suka citaku dengan rebana alam. Terkuburlah air mata dan duka lara. Terkubur juga masa lalu yang membatu.” (Hal: 190) 

Dengan terbebasnya Annisa dari semua perasaan takut dan cemas, bisa disimpulkan bahwa kebutuhan akan rasa amannya telah terpuaskan atau terpenuhi dengan baik. Hal ini sekaligus mengantarkannya pada tuntutan kebutuhan yang setingkat lebih tinggi, yaitu kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki.

4.3.1.3 Kebutuhan Cinta dan Rasa Memiliki

A. Ingin dicintai  dan selalu berada di samping Khudori

Mencintai dan dicintai adalah fitrah manusia. Saat masih duduk di bangku Sekolah Dasar, meskipun ia belum bisa mengerti sepenuhnya tentang perasaan cinta terhadap lawan jenis, Annisa sudah jatuh cinta pada Khudori., seperti yang tampak dalam kutipan berikut.

“Seperti hari kemarin, setiap pulang Lek Khudori duduk di depan dan aku memeluknya dari belakang, tetapi tidak ada perasaan lain yang kurasakan. Tetapi sore ini, setelah tatapannya yang lama di pinggir sungai dan kata-kata yang dibisikkannya, tubuh Lek Khudori menjadi lebih hangat dan lekat dalam dekapanku. Mungkinkah aku sedang terpikat oleh tatapan matanya atau mungkin sedang jatuh cinta. Dan apa itu cinta?”  (Hal: 31—32)

Kepergian Khudori ke Kairo yang merentangkan ribuan jarak bagi mereka berdua tidak membuat perasaan cinta Annisa menghilang. Ketika ia sudah menikah, perasaan itu justru bertambah kuat karena Samsudin, dengan semua perilaku kasarnya tak pernah membuatnya merasa nyaman dan jatuh cinta hingga bisa menjadikannya lupa pada Khudori. Sekembalinya Khudori ke tanah air, Annisa segera menumpahkan seluruh keluh kesahnya yang selama ini hanya bisa ia bagi melalui surat. Khudori, yang memang sejak dulu diam-diam juga menyimpan perasaan cinta terhadapnya segera membantunya untuk membicarakan masalah rumahtangganya dengan kedua orangtuanya.

Ketika Annisa resmi bercerai dari Samsudin, keduanya lalu melanjutkan hubungan menjadi sepasang kekasih.  Status Annisa sebagai janda yang masih dalam masa iddah (menunggu) membuat kedekatan mereka menjadi gunjingan warga sekampung hingga akhirnya sampai ke telinga bapaknya. Khudoripun berniat pergi untuk sementara waktu sampai masa iddah Annisa berakhir dan keadaan menjadi tenang kembali. Bagi Annisa, yang merasa aman setelah perceraiannya dengan Samsudin, kepergian Khudori merupakan ancaman baru atas kebahagiaannya. Ia membutuhkan cinta dari sosok itu dan menginginkan Khudori tetap berada disampingnya dan menemaninya melewati hari-hari. Hal ini tersirat melalui kutipan berikut.

“Aku berpikir, segala sesuatunya harus kupersiapkan sejak dini sebelum bapak mulai mengacaukan segalanya. Aku tidak mau kebahagiaanku dirampas untuk kesekian kalinya. Cukup sudah menjadi kanak-kanak yang selalu dinomor-duakan. Cukup sudah menjadi budak di masa remajaku dan kini aku harus hadir sebagaimana aku yang kuinginkan. Kukatakan pada Lek Khudori, kemanapun ia pergi aku akan ikut bersamanya.” (Hal: 199)

Tetapi Khudori berhasil meyakinkan Annisa untuk tetap tinggal dan tidak ikut bersamanya serta berjanji akan kembali secepatnya. Saat Khudori akhirnya kembali dan memintanya untuk menikah, Annisapun setuju. Disinilah rasa ingin memiliki mengambil peranannya dan mendesak untuk segera dipenuhi. Berikut ini kutipannnya.

“Seminggu kemudian, keputusan itu kuambil dan Lek Khudori mengkhitbahku. Melamarku pada kedua orang tuaku. Untuk selang waktu yang tidak lama bagi cinta, kamipun menikah dengan sederhana sekali.” (Hal: 214)

B. Membentuk ikatan persaudaraan dengan sesama aktivis organisasi

Maslow mendefinisikan cinta bukan hanya sebagai ikatan antara dua orang berlainan jenis. Kebutuhan akan cinta juga mendorong seseorang untuk mengadakan hubungan dan ikatan emosional dalam suatu kelompok atau masyarakat. Bagi Annisa, sejak ia memasuki bangku kuliah dan aktif di organisasi, kebutuhan akan cinta ini mendorongnya untuk membentuk ikatan yang lebih dalam dengan sesama teman aktivis. Ia kemudian bersikap terbuka dan berbagi cerita serta masalah dengan mereka. Hal ini tentunya bisa mendekatkan mereka secara emosional. Dibawah ini dipaparkan beberapa kutipan yang mendukung.

“Kritikan Mbak Maryam terus berlanjut, sampai akhirnya di antara kami saling membuka kisah pribadi yang menyangkut hubungan laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga. Aku merasa beban batin yang tengah menyerangku menjadi sedikit ringan dan kondisi kejiwaanku menjadi normal kembali” (Hal: 234—235)
 “Kami bertiga tertawa dan beberapa teman mulai berdatangan satu-persatu dan ikut nimbrung dalam pembicaraan yang kian seru juga. Kami melebarkan forum dan begitulah yang sering terjadi. Dari pembicaraan yang informal menjadi forum yang lebih formal dan fokus masalah tetap melanjutkan apa yang menjadi banyak sorotan dan kita minati bersama.” (Hal: 238)
“Yang lainpun membentuk koor bersama karena sama penasarannya. Hari telah beranjak siang dan aku merasa semakin memiliki banyak teman untuk secara bersama membincangkan masalah kami kaum perempuan, yang dulunya menurut perkiraanku hanyalah aku yang mengalami dan merasakan. Dadaku terasa lebih lapang dan bayangan itu, bayangan kelam dari hari-hari hitam, sedikit demi sedikit mulai memudar oleh hilangnya rasa takut dan sakit yang telah dioperasi di forum-forum kami yang cukup bernilai.” (Hal: 240)

Dengan terpenuhinya kebutuhan Annisa akan cinta dan rasa memiliki, datanglah kebutuhan baru yang juga menuntut pemuasan dan berada satu tingkat lebih tinggi, yaitu kebutuhan akan penghargaan.

4.3.1.4 Kebutuhan Penghargaan

A. Percaya diri dan ingin dihargai statusnya sebagai manusia merdeka

Annisa memiliki rasa percaya diri yang kuat. Ia yakin bisa mencapai apapun yang ia inginkan asalkan ia berusaha sebaik-baiknya. Seperti apa dan bagaimana hidup yang ia jalani adalah tergantung pilihannya sendiri. Jadi ia harus bertanggungjawab terhadap pilihan-pilihan tersebut. Kutipan berikut menyiratkan hal ini.

“Kubuka dadaku seluasnya untuk menampung harapan dan perubahan di masa depan. Menyendiri di kamar, kurenungkan banyak hal tentang warna-warni kehidupan, kebahagiaan dan penderitaan. Aku percaya, Sang Pencipta tidak membebani ciptaan-Nya melebihi kadar kekuatan yang ditanggungnya. Jika sampai batasnya, Dia akan menahannya untuk memberi pilihan dan banyak pelajaran hidup bagi siapa yang sedang tertimpa oleh beban kehidupan. Aku juga percaya, di seberang penderitaan, kebahagiaan menunggu kita jemu. Bahkan menurutku, bukan saja setelah kesulitan ada kemudahan. Tapi kemudahan itu sendiri telah menyatu dengan kesultan.” (Hal: 188)

Selain rasa percaya diri, Annisa juga ingin dihargai martabatnya. Perempuan juga manusia, sama seperti laki-laki, jadi harus pula dihargai sama dengan laki-laki. Hal ini terlihat melalui kutipan berikut.

“Apa yang telah dibahas Kyai Ali membuat taman impian masa depanku menjadi ladang kerontang yang mengerikan. Sebuah ladang tandus yang dijaga ribuan malaikat dengan pecut dan cambuk di tangan, yang siap menghardik dan melaknati para budak yang tengah berpeluh menanam bunga-bunga kehidupan. Dan budak-budak itu adalah juga aku, para istri di kemudian hari. Tetapi tidak! Perempuan bukanlah pelayan bagi laki-laki! Bukan juga budak bagi kehidupan. Pun masa depan yang kerontang bukanlah impianku, juga impian siapapun” (Hal: 84—85)
“Sementara zaman terus berjalan. Pikiranku juga berjalan menuju keremajaan yang dinaungi bentangan cakrawala dan impian. Penuh gairah cinta dan pemberontakan. Anehnya, aku tak pernah bosan untuk menikmati petualangan dalam pikiranku, khayalanku, cita-citaku, dan kemerdekaanku sebagai perempuan dan manusia yang telah lahir ke dunia.” (Hal: 86) 

B. Ingin bisa naik kuda dan bekerja di kantor

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Annisa merasa dirinya mendapat perlakuan yang berbeda dari kedua saudaranya hanya karena ia seorang perempuan. Hal ini membuatnya merasa statusnya tidak dihargai. Dalam pikirannya sebagai anak yang masih kecil, hal yang terkutip dibawah ini merupakan bentuk pemuasannya terhadap kebutuhan akan penghargaan.

“Jika aku naik kuda, semua orang mendongak ke arahku jika bicara denganku. Aku juga bisa memimpin pasukan perang seperti Aisyah atau Putri Budur, sehingga para laki-laki perkasa menjadi tunduk dibelakangku. Dan jika aku pergi ke kantor, bajuku wangi dan rapi. Tidak seperti Lek Sumi yang seharian di dapur, badannya bau dan bajunya kedodoran. Jika aku ke kantor, semua orang melihatku dengan hormat, tidak menutup hidung jika aku lewat seperti mereka menutup hidung dekat Lek Sumi karena bau bawang dan terasi. Dan di akhir bulan aku menerima gaji.” (Hal: 15)

C. Ingin punya keturunan/hamil

Mendapati kenyataan bahwa Annisa belum juga dikaruniai keturunan setelah menikah dengan Khudori, warga kampung mulai menggunjingkan bahwa dirinya mandul. Annisa tidak perrnah merasa harus membuang-buang waktu untuk memikirkan hal-hal yang tidak perlu seperti itu. Ia tidak peduli dengan perkataan atau gunjingan orang lain tentang dirinya karena yang terjadi sebenarnya adalah ia masih menunda kehamilan. Ketika kemudian ia ingin punya anak, itu karena ia merasa telah siap untuk mengandung dan membuktikan pada dirinya sendiri bahwa ia adalah perempuan sejati yang menjalani kodratnya sebagai seorang ibu. Akhirnya Annisa mengandung dan dikaruniai seorang putra. Selain penghargaan terhadap dirinya sendiri, orang lain juga menghargainya karena ternyata apa yang mereka gunjingkan selama ini tidaklah benar. Hal ini terbukti melalui dialog ibu Annisa dalam kutipan berikut.

“Sekarang, tidak ada celah sedikitpun pada orang-orang itu untuk menggunjingkan anakku. Akhirnya, Nisa juga yang menang.” (Hal: 288)

Karena kebutuhan terhadap penghargaan, baik dari diri sendiri maupun orang lain telah terpenuhi dan terpuaskan, maka selanjutnya kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri yang berada di tingkat paling atas dalam teori Maslow muncul dan menuntut pemuasan.

4.3.1.5 Kebutuhan Aktualisasi Diri

A. Ingin kuliah dan terus berkreasi 

Maslow mendefinisikan kebutuhan aktualisasi diri sebagai penyempurnaan diri melalui pengungkapan segenap potensi yang dimiliki.  Annisa percaya pada segenap potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, ia butuh kuliah dan kursus untuk dapat mengembangkan potensi-potensi tersebut. Poetensi-potensinya kemudian ia ungkapakan melalui tulisan. Hal inilah yang menjadi bentuk penyempurnaan dirinya sebagai pribadi yang intelek. Berikut ini kutipannya

“Dengan kuliah, aku menaiki jenjang pendidikan setapak demi setapak bersama ilmu yang merasuki otak. Membentuk pola pikir dan kepribadianku. Dengan organisasi, aku mempelajari cara berdebat, berpidato, dan manajemen kata untuk menguasai massa, juga lobby dengan banyak orang yang lebih lama kuliahnya. Dengan menulis, aku belajar menata seluruh gagasan yang kudapat baik dari kuliah maupun organisasi, ditambah pengalaman dan perenunganku sehari-hari dalam kehidupan nyata. Karena pada dasarnya mobilitasku begitu tinggi, semua aktivitas itu masih terasa kurang. Akupun mengikuti kursus bahasa di suatu college yang memiliki reputasi internasional.” (Hal: 203) 

B. Terus melakukan apa saja yang berguna

Ketika sekali lagi menghadapi goncangan hebat dalam hidupnya, yaitu peristiwa kecelakaan Khudory yang membuat suaminya itu koma, Annisa tetap menunjukkan ketenangan. Ia telah belajar banyak dari lembaran kehidupan yang pernah ia lalui. Dan cobaan yang menimpanya ia anggap sebagai pelajaran baru yang bisa di ambil hikmahnya. Ia mengisi hari-harinya dengan sesuatu yang berguna sepanjang kebutuhannya untuk tetap selalu belajar dan mencapai cita-citanya untuk mengangkat derajat kaumnya. Kutipan dibawah ini menyiratkan hal tersebut.

“Namun, sejauh apapun kesedihan terhampar, selalu saja ada bunga yang kan mekar di ujungnya. Penderitaan ada dalam kebahagiaan, begitupun sebaliknya, kebahagiaan ada dalam penderitaan. Maka, kurasakan pada saat itu, harapan-harapan terus berdatangan dalam kepala dan hatiku. Hingga aku dapat berjalan kembali dengan langkah kaki seperti biasanya. Kukerjakan apa saja yang bisa dikerjakan oleh kedua tanganku. Kubaca ayat semesta, kitab-kitab dan buku-buku yang menyimpan lekuk liku perjalanan adam dan hawa.”(Hal: 315—316)
“Aku tersenyum bangga. Kuletakkan buku yang sedari tadi kubaca disisinya. Lalu kucium dahinya dengan lembut. Selembut embun pagi yang menetes dari langit biru. Mengisi jadwal dan kewajiban hari-hariku untuk tetap melangkah, memerdekakan kaumku yang tetap saja di anggap lemah. Agar mereka selalu hadir di tengah zaman. Membawa kemudi. Panji matahari.” (Hal: 316)

4.3.2 Analisis Tingkah Laku Tokoh Annisa Berdasarkan Ciri-Ciri Individu yang Mengaktualisasikan Diri

4.3.2.1 Mengamati realitas secara efisien

Mengamati realitas secara efisien berarti melihat kenyataan secara objektif, tanpa dipengaruhi oleh keinginan-keinginan pribadi yang seringkali subjektif. Tokoh Annisa mampu melakukan hal ini. Perhatikan kutipan berikut.

“Kini, aku dapat melangkahkan kaki harapanku sedikit lebih ringan. Jauh lebih ringan dari hari-hari kemarin. Satu-satunya kerikil diperjalananku adalah sosok hitam yang mengangkangi tubuh kasar Samsudin bernama hawa nafsu, yang senantiasa menguasai dan mengendalikan tingkah laku kelelakiannya, juga kepribadian mursalnya. Tetapi jika kutatap masa depan dari sudut yang lain, aku optimis bahwa segala sesuatu akan mengalami evolusi. Seperti janji Yang Maha Mengetahui, kita berusaha menanam sesuatu dan kita akan memetik hasilnya pada kesempatan yang lain” (Hal:129)

Optimisme Annisa dalam kutipan tersebut dilatari oleh usahanya untuk mengubah keadaaan hidupnya, bukan oleh keinginan atau harapan dari rasa putus asa yang sia-sia. Ia juga bisa memahami bahwa sebenarnya Samsudin bisa berperilaku baik seandainya ia tidak begitu dikuasai oleh hawa nafsunya. Selain itu, Annisa mampu menemukan kenyataan bahwa laki-laki itu tidak tahan pada suara kebenaran. Dan memang seperti itulah Samsudin. Tidak pernah sanggup jika dihadapkan pada sesuatu yang benar atau dikritik berdasarkan hal tersebut. Berikut ini kutipannya.

“Ia geleng-geleng kepala dan dengan tergesa seakan seseorang hendak menimpukkan batu di atas kepala untuk kedua kalinya, ia berlalu dengan wajah lebih keruh dari air bekas cucian. Akupun tergelak karena telah mampu menghalaunya dengan kebenaran yang menyesakkan dadanya. Ia laki-laki yang selalu tak tahan dengan kejujuran dan suara kebenaran. Suara-suara itu seperti bunyi halilintar di tengah malam, ketika seseorang tengah bersembunyi di antara gulitanya. Benar-benar menakutkan. Tetapi ketinggian hatinya menjadikan ia seakan-akan melecehkan semua halilintar itu. (Hal: 101)

4.3.2.2 Penerimaan atas diri sendiri, orang lain, dan kodrat

Annisa bisa menerima kodratnya sebagai seorang anak yang lahir dengan jenis kelamin perempuan. Ia juga bisa menerima bahwa dirinya selalu mendapat perlakuan berbeda dari kedua saudaranya, atau kenyataan bahwa dirinya dinikahkan atas kehendak ayahnya dalam usia yang masih sangat muda dan belum siap. Akan tetapi, dengan penerimaan tersebut bukan berarti ia harus diam saja, terpuruk dalam penyesalan atas kodratnya, atau tidak berusaha memperbaiki hal-hal yang sebenarnya mampu ia ubah dan perbaiki. Justru hal-hal tersebutlah yang mendorongnya untuk mengaktualisasikan diri, mengembangkan seluruh kemampuannya sejauh yang ia bisa. Berikut ini adalah kutipannya.

“Dunia boleh menderaku, Samsudin boleh memperkosaku setiap malam, selagi aku masih bodoh dan kurang pendidikan. Tetapi pada saatnya, semua akan dimintai pertanggungjawaban dan semuanya pula telah tersedia balasan. Tunggulah sampai lidahku fasih menjawab semua persoalan dunia. Ketika otakku menjadi panah dan hatiku bagai baja. Aku pasti datang, dan akan berbicara lantang untuk menagih seluruh hutang-hutang yang tak pernah kau bayangkan, seberapa besar kau harus membayarnya.” (Hal: 112—113)

4.3.2.3 Spontan, sederhana, dan wajar

Tingkah laku yang spontan, sederhana, dan wajar menurut Maslow mengacu pada pengertian respon yang terbuka dan langsung tanpa dibuat-buat. Tingkah laku seperti ini tentunya mengisyaratkan suatu kejujuran karena respon yang spontan tidak mungkin mengandung kepura-puraan. Tingkah laku yang spontan dan wajar ini diperlihatkan Annisa ketika Samsudin berlaku kasar terhadapnya. Meskipun hanya bisa dalam bentuk kata-kata, ia melawan dengan protesnya. Berikut ini kutipan dialognya.

“Dan setelah itu, ketika ia selesai dan merasa puas dibakar nafsu, kutuding mukanya dengan sedikit putus asa. “Kau memperkosaku, Samsudin! Kau telah memperkosaku. Hentikan ocehanmu! Perilakumu seperti bukan muslim!” (Hal: 97)

Selain itu, ciri sifat pengaktualisasian diri ini dalam tingkah laku tokoh Annisa juga terlihat ketika proyek vitalnya, yaitu belajar dan sekolah terhambat akibat biaya untuk hal tersebut diambil alih oleh Kalsum. Respon yang diberikan oleh Annisa adalah protes dengan cara yang wajar, yaitu berbicara dan memintanya baik-baik.

4.3.2.4 Terpusat pada masalah

Annisa tidak pernah mengerjakan sesuatu tanpa bersungguh-sungguh. Seperti ketika ia ingin belajar qiraah misalnya, setiap hari ia selalu berlatih dan mempraktekkan apa saja yang diminta oleh gurunya meskipun itu menyita waktu istirahatnya. Begitu juga ketika ia ingin bisa naik kuda, atau ingin terus bersekolah, lalu kuliah dan mengikuti kursus bahasa asing. Semuanya ia lakukan dengan tekun, tidak setengah-setengah, dan itu membuktikan bahwa ia terpusat pada masalah. Salah satu gambaran kesungguh-sungguhan Annisa terdapat dalam kutipan di bawah ini.

“Maka, sekalipun sudah hampir dua minggu aku absen dari panggilan guru, kupaksakan diri untuk kembali ke sekolah tsanawiyah. Dengan penuh keyakinan bahwa segalanya akan berubah ketika lautan ilmu itu telah berkumpul disni, dalam otakku.” (Hal: 113)

4.3.2.5 Pemisahan diri dan kebutuhan privasi

Pemisahan diri dan kebutuhan privasi yang menurut Maslow lebih besar pada individu-individu yang mengaktualisasikan diri tidak lantas membuat mereka benar-benar menjauhi orang lain dan jadi penyendiri. Hal ini terlihat dalam tingkah laku Annisa. Ia tetap bergaul dan melakukan hubungan sosial dengan sesamanya. Hanya saja, kepuasan-kepuasannya tidak pernah bergantung pada orang lain. Ia adalah dirinya sendiri dan bukan hasil bentukan dari persepsi-persepsi orang lain tentang bagaimana seharusnya atau idealnya seorang individu bersikap. Pola pikir, sikap, dan keputusan-keputusannya atas diri dan hidupnya tidak dipengaruhi oleh persepsi orang lain yang seringkali negatif atau tidak sesuai dan bertentangan dengan kepribadiannya. Artinya, ia memiliki persepsi tersendiri yang sangat ia yakini tentang baik dan buruk serta benar dan salah. Oleh karena itu, ia tidak pernah merasa perlu untuk mengalami kekhawatiran yang berlebihan terhadap gunjingan-gunjingan orang tentang dirinya. Hal tersebut terbukti melalui kutipan percakapannya berikut ini.

“Sudahlah, Bu. Sudah. Biarkan anjing menggonggongi Annisa akan tetap berlalu.” (Hal 273)

4.3.2.6 Kemandirian dari kebudayaan dan lingkungan

Sifat mandiri dari kebudayaan dan lingkungan masih memiliki definisi yang sama dengan kebutuhan privasi dalam hal ketergantungan terhadap potensi-potensi yang ada dalam diri sendiri. Artinya, orang-orang dengan sifat seperti ini tidak pernah terpengaruh pada kebiasaan-kebiasaan orang lain yang ada di lingkungannya. Maslow mengungkapkan bahwa kemandirian dari lingkungan juga berarti kemampuan untuk mempertahankan ketenangan jiwa di tengah-tengah keadaan yang membuat orang lain ingin bunuh diri. Dalam kasus Annisa, sifat ini ditunjukkan ketika ia mengalami rasa sakit, baik fisik maupun jiwa akibat kebrutalan Samsudin. Ia tetap berpikir jernih dan berusaha mendapatkan jalan keluar dari masalahnya dengan cara terus belajar. Ini juga menunjukkan bahwa Annisa merasa ialah yang bertanggungjawab sepenuhnya atas dirinya sendiri. Seperti apa pilihannya, maka seperti itulah hidup yang akan dijalaninya. Hal ini tersirat melalui kutipan berikut.

“Beginilah akhir dan sekaligus awal dari perjalanan takdir yang mesti kupilih. Sebab takdir kehidupan bukanlah satu, tetapi banyak, dan hanya manusia yang diberi akal untuk memilih diantaranya” (Hal: 190)

4.3.2.7 Kesegaran dan apresiasi

Orang-orang yang mengaktualisasikan diri menjalani kehidupannya dengan apresiasi yang senantiasa segar. Mereka menghargai setiap hal-hal kecil yang mereka alami, menjadikannya berarti. Pekerjaan yang mereka tekuni setiap harinya juga tidak pernah membuat mereka merasa bosan. Hal inilah yang dirasakan Annisa. Setumpuk kegiatannya mulai dari kuliah, aktif di organisasi, menjadi penulis, sampai mengikuti kursus bahasa asing tidak membuatnya jenuh karena dari sanalah ia mendapatkan lautan ilmu. Dan ia adalah pribadi yang sangat menghargai setiap ilmu yang bisa ia peroleh.

4.3.2.8 Pengalaman puncak atau pengalaman mistik

Pengalaman puncak menunjuk pada momen-momen dari perasaan yang mendalam. Salah satu momen yang menunjukkan bahwa Annisa merasakan perasaan yang mendalam adalah ketika ia mampu melahirkan bayinya dengan selamat, seperti yang tertuang dalam kutipan berikut.

“Tepat pukul sepuluh malam, setelah melalui perjuangan yang luar biasa antara jiwa dan janinku, bayi yang kutunggu itu lahir dan melengking menembus kesadaranku akan makna seorang ibu. Aku menangis haru dan terlelap sesaat oleh rasa lelah dan bangga atas kelahirannya.” (Hal: 294)

Menurut Maslow, pengalaman puncak juga bisa dialami melalui kegiatan-kegiatan intelektual. Annisa bisa merasakan pengalaman ini saat ia belajar dan membaca buku. Berikut kutipannya.

“Mulailah kuisi hari-hari yang menggairahkan penuh semangat dalam pergaulan baru, teman-teman baru, dan buku-buku yang sama sekali baru. Pukau keindahan ilmu begitu membuatku terhisap dalam pesonanya.” (Hal: 202)

4.3.2.9 Minat sosial

Annisa memiliki perasaan dan niat yang tulus untuk membantu sesamanya. Ia sudah pernah merasakan bagaimana tidak enaknya mendapatkan perlakuan yang berbeda dengan laki-laki meskipun sama-sama manusia yang seharusnya memiliki derajat sama. Oleh karena itu, seperti yang pernah dijelaskan sebelumnya, ia bertekad untuk membantu kaumnya agar terbebas dari persepsi-persepsi yang salah mengenai perbedaan gender. Dimulai dari keluarga dan orang-orang terdekatnya, hingga para santri putri yang mondok di pesantren bapaknya. Semua ini menunjukkan bahwa tokoh Annisa memiliki minat sosial yang tinggi terhadap lingkungannya. Berikut kutipannya.

“Sebenarnya Lek Umi tidak usah terlalu repot dengan semua itu, karena sebenarnya tugas merawat anak adalah tanggung jawab suami istri. Jadi memandikan, menyiapkan makanan, dan menyuapi bukanlah kewajiban Lek Umi. Juga misalnya Lek Umi tidak berkenan untuk menyusuinya, karena terlalu berat dengan tugas rumah tangga yang lain, maka Lek Mahmud harus mencari seorang ibu susu dan dia harus memberi honor yang pantas untuknya. Semua ini adalah kewajiban suami, Lek.” (Hal: 265)

4.3.2.10 Hubungan antarpribadi

Hubungan antarpribadi ini masih berkaitan dengan kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki. Maslow mengungkapkan bahwa individu yang mengaktualisasikan diri cenderung menciptakan hubungan yang mendalam dengan orang-orang yang memiliki kesamaan karakter dan bakat. Oleh karena itu, lingkup persahabatan mereka relatif kecil. Hal ini terlihat dalam lingkup persahabatan Annisa. Ia hanya membangun ikatan-ikatan yang mendalam, seperti persahabatan, dengan sesama aktivis organisasi yang tentunya memiliki persepsi atau pemikiran yang sama dengannya.

4.3.2.11 Berkarakter demokratis

Berkarakter demokratis diartikan sebagai suatu sifat yang menganggap sama semua orang. Individu dengan sifat seperti ini bebas dari prasangka-prasangka negatif sehingga bisa menerima dan menghormati semua orang. Menurut Maslow, mereka tidak pernah berusaha merendahkan atau merusak martabat orang lain. Hal ini tercermin melalui sikap Annisa yang tidak pernah menaruh dendam atau berprasangka buruk terhadap Samsudin setelah perceraiannya. Berikut kutipannya.

“Sekalipun suara-suara itu mengatakan bahwa Samsudinlah yang menabrak Mas Khudori hingga menyebabkan ia harus diopname dalam rumah sakit, yang belum juga kuketahui secara pasti kapan sembuhnya, aku tak perlu mnyimpan dendam kepadanya atau kepada siapapun. Hidup dan mati sepenuhnya di tangan Allah, dan jika kami harus berpisah, sebab Allah menghendaki yang demikian. Ia lebih tahu apa yang terbaik bagi hamba-Nya. Ia maha adil. Sekalipun keadilannya memerlukan rentang waktu yang panjang untuk dapat dipahami.” (Hal: 307—308)

4.3.2.12 Perbedaan antara sarana dan tujuan

Salah satu hal yang juga menjadi ciri para pengaktualisasi diri adalah mereka mampu membedakan dengan jelas antara sarana dan tujuan mereka. Tetapi, apa yang bagi orang lain merupakan sarana, justru adalah tujuan bagi mereka. Dalam kasus Annisa, salah satu hal yang menjadi tujuannya adalah belajar, baik dari buku-buku maupun pengalaman-pengalaman hidup. Oleh karena itu, ia bisa merasa sangat senang dan puas ketika membaca buku atau mengambil hikmah dari sebuah peristiwa yang ia alami.

4.3.2.13 Kreativitas

Sejak kecil, Annisa sudah menunjukkan sikap kritis dan kreatif dalam berpikir. Ini adalah salah satu ciri individu yang mengaktualisasikan diri. Annisa tidak bisa langsung menerima apa saja yang ia dengar jika itu bertentangan dengan apa yang diyakini benar oleh nuraninya. Ia akan mencerna apa yang ia dengar itu dan membandingkannya dengan kenyataan yang sebenarnya, atau mempertanyakannya terlebih dahulu sampai benar-benar mendapat kepastian, seperti yang terlihat dalam kutipan dibawah ini.

“Kepada Mbak May aku bertanya, benarkah semua yang kudengar dari kitab itu? Ia tersenyum ragu-ragu dan mengangguk. Maka akupun ragu-ragu dan tak pernah mau mengangguk seperti dia dan siapapun. Sebelum haqqulyakin dengan kebenaran, aku tak mau mengangguk dan menjadi keledai.” (Hal: 74)

4.3.2.14 Penolakan Enkulturasi

Penolakan terhadap enkulturasi bukan berarti penentangan atau pembangkangan secara terang-terangan terhadap kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Maslow mengartikan penolakan enkulturasi sebagai suatu usaha untuk mempertahankan pendirian-pendirian tertentu dan tidak begitu terpengaruh oleh kebudayaan-kebudayaan yang berlaku dalam lingkungan. Bagi Annisa yang tinggal di lingkungan pesantren, salah satu hal yang membudaya adalah bahwa suami memiliki hak absolut terhadap istrinya. Istri tidak berhak menentang suami dalam hal apapun. Kewajibannya adalah menerima semua keputusan suaminya dengan lapang dada. Misalnya dalam berhubungan seks, mereka hanya bisa bersikap pasrah ketika suaminya meminta hal itu sekalipun mereka berada dalam kondisi tidak siap. Sebaliknya, jika mereka yang menginginkannya, merupakan suatu hal yang memalukan dan tabu untuk memintanya lebih dulu. Begitu pula dengan urusan mengurus anak dan pekerjaan rumah, semuanya adalah murni kewajiban istri. Terhadap kebiasaan-kebiasaan seperti ini, Annisa melakukan penolakan. Baginya, rumah tangga adalah milik suami istri. Jadi semua hal termasuk keputusan-keputusan yang berlaku didalamnya harus melibatkan keduanya sehingga tercipta kepuasan dan kebahagiaan yang tidak sepihak.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Melalui kajian psikologis tokoh Annisa dalam novel Perempuan Berkalung Sorban, diperoleh simpulan sebagai berikut.

5.1.1 Watak Tiga Tokoh Laki-Laki dalam Hubungannya dengan Tokoh Annisa

A. Dalam hubungannya dengan Annisa, watak tokoh bapak adalah kolot, keras dan pemarah, serta mengekang. Tokoh ini digambarkan berwatak bulat sehingga di akhir cerita ia bisa bersikap bijaksana dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang pernah ia lakukan.
B. Tokoh Samsudin merupakan tokoh antagonis dalam cerita. Ia memiliki watak tidak sopan, kasar, kotor, tidak bertanggungjawab, dan tidak setia. Konflik yang dialami Annisa sebagai tokoh utama sebagian besar dikarenakan munculnya tokoh ini. Tokoh Samsudin digambarkan berwatak datar karena sampai akhir cerita perilakunya tidak berubah menjadi baik.
C. Tokoh Khudori menduduki peran pembantu utama dalam novel PBS. Ia berotak cerdas dan berwawasan luas. Ia juga memiliki sifat-sifat terpuji seperti pengertian dan sabar, penyayang dan romantis, serta selalu bijak dalam mengambil keputusan. Tokoh ini digambarkan berwatak datar karena tidak mengalami perubahan karakter sampai akhir cerita.
5.1.2 Aspek Aspek Psikologis Tokoh Annisa Berdasarkan Teori Kebutuhan Bertingkat Abraham Maslow

A. Kebutuhan fisiologis tokoh Annisa berupa makan, minum, beristirahat, dan berhubungan seks telah terpenuhi dengan baik.

B. Kebutuhan rasa aman pada tokoh Annisa mencakup keinginan mencari perlindungan, menginginkan jaminan dan stabilitas uang sekolah, dan ingin bercerai dengan Samsudin. Semuanya terpenuhi dengan baik.

C. Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki meliputi keinginan untuk dicintai dan selalu berada di samping Khudori serta membentuk ikatan persaudaraan dengan sesama aktivis organisasi juga telah terpenuhi.

D. Kebutuhan akan penghargaan berupa rasa percaya diri, ingin bisa naik kuda dan bekerja di kantor, serta ingin memiliki keturunan/hamil telah terpenuhi.

E. Terpenuhinya empat kebutuhan yang berada di tingkat bawah selanjutnya mendorong tokoh Annisa untuk mencapai taraf kebutuhan yang paling tinggi, yaitu aktualisasi diri yang mencakup keinginan untuk kuliah dan terus berkreasi, serta melakukan semua hal yang berguna.

F. Ciri-ciri individu yang mengaktualisasikan diri (pengaktualisasi diri) dapat ditemukan pada sikap atau tingkah laku tokoh Annisa. Ciri-ciri yang ditemukan yaitu: 

1) mampu mengamati realitas secara efisien,

2) bisa menerima kekurangan atau kelebihan dirinya sendiri dan orang lain, juga tidak pernah menghujat siapapun atas kodrat yang ia jalani,

3) tingkah laku Annisa menunjukkan spontanitas, kesederhanaan, dan kewajaran,

4) selalu terpusat pada masalah dalam artian bersungguh-sungguh jika mengerjakan sesuatu,

5) tingkat pemisahan diri dan kebutuhan privasi dalam diri Annisa lebih besar daripada sebagian orang,

6) memiliki sikap mandiri dari kebudayaan dan lingkungannya,

7) senantiasa menjalani kehidupannya dengan apresiasi yang segar,

8) memiliki pengalaman-pengalaman puncak atau mistik,

9) memiliki minat sosial yang besar dalam kepedulian terhadap nasib kaumnya sesama perempuan,

10) cenderung membangun hubungan antarpribadi secara mendalam dengan orang-orang yang memiliki keasamaan pemikiran dan karakter,

11) memiliki karakter demokratis dan memperlakukan semua orang dalam derajat yang sama sebagai manusia,

12) mampu membedakan mana apa yang menjadi tujuannya dan mana hal yang menjadi sarana untuk mencapai tujuan tersebut,

13) memiliki sifat kritis dan kreatif, dan

14) menolak enkulturasi yang tidak sesuai dengan pendirian dan keyakinannya.

5.3  Saran

Spriritisme tokoh Annisa dalam memperjuangkan haknya sebagai individu yang merdeka dan juga memiliki hak yang sama dengan para lelaki selaku manusia merupakan sikap yang pantas ditiru. Berdasarkan hal ini, novel PBS layak mendapat tempat di hati para pembacanya yang ingin mengambil pelajaran dan hikmah yang berharga dari sebuah karya sastra.

Terkait dengan hal di atas, penulis menyarankan kepada semua pihak untuk:

A. lebih meningkatkan apresiasi terhadap karya sastra karena didalamnya terdapat banyak amanat dan hikmah yang berharga bagi kehidupan, dan

B. lebih mengembangkan pembahasan dan pemahaman dalam penelitian berikutnya.

